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A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang 
ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          Usaha di sektor pertanian terutama usaha tani padi sering dihadapkan pada resiko ketidakpastian 
yang cukup tinggi, antara lain risiko kegagalan panen yang disebabkan perubahan iklim seperti banjir, 
kekeringan, serangan hama dan penyakit/Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT) yang menjadi 
penyebab kerugian usaha petani. Untuk menghindarkan dari keadaan tersebut pemerintah memberikan 
solusi berupa program Asuransi Usaha Tani Padi, yang diharapkan dapat memberikan perlindungan 
terhadap resiko ketidakpastian dengan memberi jaminan bagi petani mendapatkan modal kerja untuk 
berusaha tani dari klaim asuransi. Namun program asuransi usaha tani padi tersebut belum 
menjangkau dan masih dapat diakses oleh sebagian petani yang hidup dan tinggal di pelosok-pelosok 
daerah. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini adalah melakukan disain produk asuransi mikro untuk 
usaha pertanian berbasis komunitas, dimana produk asuransi ini diintegrasikan dengan produk kredit 
permodalan untuk usaha pertanian. Adapun tahapan yang dilakukan meliputi sebagai berikut. (i) 
Identifikasi faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan risio kerugian akibat gagal panen, dan juga 
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan petani untuk bergabung dalam komunitas dan 
bersedia ikut program asuransi mikro pertanian. (ii) Merancang (mendisain) beberapa fitur produk 
asuransi mikro pertanian yang sesuai dengan kondisi ekonomi petani. Disain produk asuransi mikro 
pertanian ini dilakukan dengan mengembangkan model-model matematika dalam penentuan besarnya 
premi dan cadangan asuransi, yang diintegrasikan dengan skema kredit permodalan usaha pertanian. 
(iii) Merancang (mendisain) struktur oraganisasi dan prosedur yang efektif dan efisien untuk 
mendukung pengelolaan program asuransi mikro pertanian berbasis komunitas. (iv) Menguji verifikasi 
dan validasi pada setiap tahapan tersebut dengan menggunakan metode statistika deskriptif dan 
inferensial, serta berdasarkan prinsi-prinsip pemodelan matematika, untuk mendapatkan informasi 
kebenaran hipotesis dan juga model matematika yang sesuai. Target yang ingin dicapai pada penelitian 
ini adalah terbentuknya desain produk asuransi mikro pertanian yang dapat diperuntukkan bagi 
masyarakat petani yang memiliki penghasilan rendah, di mana asuransi ini dikemas secara sederhana 
fitur dan proses administrasinya, mudah diakses, dengan harga yang ekonomis serta mampu 
memberikan penyelesaian pemberian santunan secepat mungkin. Selain itu, luaran penelitian ini akan 
dipublish pada jurnal Agronomy research dan dipresentasikan pada konferensi ilmiah.

 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

risiko gagal panen; asuransi mikro pertanian; disain produk; model matematikan; organisasi

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 

disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). 



Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan 
pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber 
pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia berada pada iklim tropis yang menjadikan Indonesia sebagai negara agraris dengan tanah yang subur 

(Fuglie, 2010; Hidayat et al., 2013). Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian nasional, 

terutama untuk sumber dan mata pencaharian penduduk Indonesia (Caruso, 2016; Sutrisno dan Setyono, 2017). 

Saat ini, sektor pertanian di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, terkena dampak perubahan iklim (Panuju et al., 

2013). Perubahan iklim berpotensi menimbulkan masalah pada produksi pangan dan sistem produksi pertanian 

pada umumnya. Perubahan iklim merupakan ancaman serius bagi sektor pertanian dan berpotensi membawa 

masalah bagi keberlanjutan produksi pangan dan sistem produksi pertanian secara umum (Pham et al., 2019; 

Rondhi et al., 2019; Raza et al., 2019). Perubahan iklim merupakan perubahan jangka panjang dalam distribusi 

statistik selama beberapa dekade (Altieri et al., 2017; Adedeji et al., 2017; Almaraz et al., 2008). Perubahan 

tersebut memberikan ketidakpastian dalam proyeksi wilayah, terutama di daerah tropis (Kumar dan Kalita, 2017). 

Beberapa penelitian telah membahas dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian. Variabilitas hasil karena 

ketidakpastian kondisi iklim menunjukkan peningkatan risiko produksi. Gornott dan Wechsung (2016), Finger 

dan Hediger (2008) menggunakan tiga model regresi untuk memperkirakan pengaruh iklim terhadap perubahan 

hasil pertanian, termasuk model deret waktu terpisah, model data panel, dan model koefisien acak. Barnwal dan 

Kotani (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh iklim terhadap distribusi hasil pertanian menggunakan 

regresi kuantil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel iklim mempengaruhi distribusi hasil. Sarker et al. 

(2012) menganalisis hubungan antara hasil produksi padi dengan variabel iklim utama menggunakan Ordinary 

Least Squares dan Regresi Kuantil. Variabel iklim terdiri dari suhu maksimum, suhu minimum, dan curah hujan. 

Dari penelitiannya disimpulkan bahwa variabel iklim berpengaruh signifikan terhadap usahatani padi dengan 

pengaruh yang berbeda terhadap jenis usahatani padi. 

Deressa dan Hassan (2009) melakukan studi adaptasi petani terhadap berbagai faktor lingkungan untuk 

menganalisis dampak perubahan iklim terhadap pertanian di Ethiopia. Analisis dampak marjinal musim 

menunjukkan bahwa kenaikan suhu selama musim panas dan musim dingin secara signifikan mengurangi 

pendapatan bersih tanaman per hektar, sementara curah hujan yang meningkat selama musim semi secara 

signifikan meningkatkan pendapatan tanaman bersih per hektar. Wang et al. (2009) membahas pengaruh suhu dan 

curah hujan terhadap pendapatan produksi menggunakan data cross-sectional yang terdiri dari pertanian tadah 

hujan dan irigasi. 

Model ekonometrik fungsi produksi stokastik mengukur dampak variabel iklim pada hasil panen, varians, dan 

kovarians. Perkiraan fungsi produksi digunakan untuk menganalisis dampak proyeksi perubahan iklim terhadap 

pertanian (Isik dan Devadoss, 2006; Chowdhury dan Khan, 2015). Perubahan iklim mempengaruhi produksi 

tanaman di negara berkembang. Perubahan iklim seperti suhu yang lebih tinggi dan perubahan curah hujan secara 

langsung mempengaruhi hasil panen. Lobel et al. (2007) melakukan analisis variabel iklim pada tanaman utama 

California. Variabel iklim yang dianalisis meliputi suhu minimum, suhu maksimum, dan curah hujan. Analisis 

menunjukkan bahwa iklim dapat memperkirakan produksi tanaman dalam satu tahun sehingga dapat 

memproyeksikan dampak perubahan iklim di masa depan. Almaraz et al. (2008) mempelajari hubungan antara 

suhu dan curah hujan dan hasil produksi jagung menggunakan hasil iklim historis dan model statistik. Schlenker 

dan Lobell (2010) melakukan analisis panel dengan menggabungkan data historis produksi beras dan cuaca 

menggunakan model regresi robust. Kajian lain yang membahas ketahanan pangan dan strategi mitigasi 

menghadapi risiko dampak perubahan iklim terhadap produksi pertanian-budaya juga dilakukan antara lain oleh 

Komadel et al. (2018), Novickyte (2019), Yanuarti (2019), Siddig dan Mubarak (2013). 

Merujuk pada Sidi et al. (2017; 2019), Sarykalin et al. (2008), Rockafellar dan Uryasev (2000), Zhang et al. 

(2019), untuk mengukur dan mengelola risiko produksi beras di masyarakat petani, diperlukan alat ukur yang 

dapat digunakan untuk mengukur risiko yang mungkin terjadi. Salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk 

mengukur kerugian yang disebabkan oleh faktor iklim adalah Value-at-Risk (VaR). VaR merupakan salah satu 

bentuk pengukuran risiko yang cukup populer digunakan, namun VaR juga memiliki kelemahan, seperti hanya 

mengukur persentil dari pembagian keuntungan atau kerugian tanpa memperhatikan kerugian yang melebihi level 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



VaR, dan VaR tidak koheren karena tidak tidak memiliki sifat sub-aditif. Untuk mengatasi kelemahan yang 

dimiliki VaR, diperlukan Conditional Value-at-Risk (CVaR). CVaR merupakan ukuran risiko yang memiliki 

banyak keunggulan, antara lain CVaR yang bersifat koheren dan cembung, dan ukuran risiko sub-aditif. Selain 

itu, CVaR juga mampu menghitung risiko pada data berdistribusi normal dan tidak normal (Bon et al., 2018; 

Askari et al., 2016; Chinhamu et al., 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel iklim terhadap hasil panen padi sawah dan padi 

terestrial menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Namun untuk menangani outlier pada data digunakan 

regresi robust dengan metode estimator Least Trimmed Squares (LTS). Setelah menganalisis pengaruh variabel 

iklim terhadap produksi pertanian, pengukuran risiko dilakukan dengan menggunakan Conditional Value-at-Risk 

(CVaR). Variabel iklim yang digunakan meliputi suhu, kecepatan angin, suhu maksimum, suhu minimum, dan 

curah hujan. Kami menggunakan data iklim dan produksi beras di Cirebon, Jawa Barat, Indonesia dari tahun 2008-

2018. 

Perlu diketahui mengapa regresi robust digunakan dalam penelitian ini karena analisis regresi merupakan alat 

statistik yang memberikan gambaran tentang pola hubungan antara dua variabel atau lebih. Salah satu metode 

yang biasa digunakan dalam mengestimasi parameter dalam analisis regresi linier adalah metode least squares 

(OLS). Namun metode ini memiliki kelemahan jika data yang terdeteksi mengandung outlier. Oleh karena itu, 

direkomendasikan agar regresi robust mampu menyelesaikan masalah outlier pada data untuk mengestimasi 

parameter, salah satunya adalah Least Trimmed Squares (LTS) yang digunakan untuk data yang terdeteksi oleh 

outlier pada variabel independen dan dependen dan memiliki nilai titik breakdown yang tinggi, seperti yang 

terjadi. pada data perubahan iklim memiliki karakteristik seperti itu. 

Hasil penelitian risiko iklim memiliki kontribusi yang sangat penting bagi petani karena analisis risiko iklim tidak 

hanya ditujukan untuk melindungi tanaman dari bahaya iklim, tetapi juga melindungi atau melestarikan sumber 

daya lahan secara efektif dan antisipatif. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Variabel iklim yang dianalisis adalah kecepatan angin, suhu maksimum, suhu minimum, dan curah hujan di 

Cirebon, Jawa Barat, Indonesia dari tahun 2008-2018. Data produktivitas diperoleh dari Dinas Pertanian 

Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat, Indonesia pada tahun 2008-2018. Data variabel iklim ditunjukkan pada 

Gambar 1, sedangkan data produksi padi sawah dan beras terestrial ditunjukkan pada Gambar 2, dan data variabel 

Iklim dan hasil produksi padi per semester Kabupaten Cirebon tahun 2008-2018 disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, Indonesia periode 2008-2018, rata-rata produksi beras 

per semester adalah 6,31 ton/ha, sedangkan produksi rata-rata produksi beras terestrial adalah 0,95 ton/ha. Pada 

periode tersebut produksi beras per semester tertinggi sebesar 6,96 ton/ha, sedangkan produksi beras terestrial 

tertinggi sebesar 6,34 ton/ha. Pada periode tersebut pula produksi beras per semester terendah sebesar 5,27 ton/ha, 

sedangkan produksi beras terestrial terendah sebesar 0,00 ton/ha. Mencermati Tabel 1, menunjukkan produksi 

beras dan produksi beras terestrial di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, Indonesia, selama periode 2008-2018, 

berfluktuasi dalam kisaran produksi terendah hingga tertinggi. Hal ini terlihat dari nilai varians masing-masing, 

dimana untuk produksi padi memiliki variansi sebesar 0,23 ton/ha, dan untuk produksi beras terestrial memiliki 

varians sebesar 2,35 ton/ha. Terlihat bahwa varians produksi beras terestrial lebih besar daripada varians produksi 

beras, hal ini menunjukkan bahwa produksi beras terestrial lebih fluktuatif daripada produksi beras. 

 

 

Gambar 1. Hasil Produktivitas Padi dan Beras Terestrial Per Semester Kabupaten Cirebon Tahun 2008-2018. 



 

Gambar 2. Data Variabel Iklim per Semester Kabupaten Cirebon Tahun 2008-2018. 

 

Tabel 1. Data Variabel Iklim dan Hasil Produksi Padi Per Semester Kabupaten Cirebon Tahun 2008-2018. 

 

Paddy rice 

productivity 

(tons/ha) 

Terrestrial 

rice 

productivity 

(tons/ha) 

Wind 

velocity  

(km/hour) 

Max 

temperature 

(oC) 

Min 

temperature 

(oC) 

Rainfall 

(Inch) 

Total 138.88 20.98 83.48 723.41 521.81 1258.36 

Average 6.31 0.95 3.79 32.88 23.72 57.20 

Maximum 6.96 6.34 5.66 34.68 24.37 117.87 

Minimum 5.27 0.00 2.13 31.18 23.15 0.00 

Varians 0.23 2.35 1.10 0.80 0.10 907.41 

Standard 

Deviation 
0.48 1.53 1.05 0.90 0.31 30.12 

 

Metode 

Pada bagian metode ini, pembahasan meliputi Ordinary Least Squares (OLS), uji asumsi klasik, outlier, regresi 

robust dengan least trimmed squares, uji signifikansi parameter, dan Conditional Value-at-Risk (CVaR). 

kuadrat terkecil biasa. Merujuk pada Chen dan Paschalidis (2018), Rousseeuw (1984), metode OLS memiliki 

beberapa sifat statistik yang sangat menarik yang menjadikannya salah satu metode analisis regresi yang paling 

kuat dan populer. 

Fungsi regresi populasi adalah sebagai berikut: 

= +Y XB e , 
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   (1) 

untuk mendapatkan estimator OLS, digunakan fungsi regresi sampel berikut: 

ˆ ˆ ˆ= +Y XB e          (2) 

Metode OLS memilih nilai parameter yang tidak diketahui residual sum of squares (RSS) eeT

ie =
2

 sekecil 

mungkin. 



( ) ( )XBYXBYee −−==
TT

ie
2

min
     (3) 

Persamaan normal untuk fungsi regresi berganda adalah sebagai berikut: 

ˆ ˆ=Y XB          (4) 

Uji Asumsi Klasik. Pengujian ini terdiri dari beberapa bagian, antara lain homogenitas, independen, distribusi 

normal, dan multikolinearitas. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser dengan meregresi 

semua variabel prediktor pada nilai error atau secara visual pada plot. Uji Independen dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya korelasi antar residual. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji independensi adalah 

plot dari Autocorrelation Function (ACF). Uji distribusi normal dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Kasus multikolinearitas adalah dengan menganalisis struktur korelasi secara detail. Metode yang 

digunakan adalah standarisasi variabel prediktor (X) dan melihat nilai Eigen sehingga variabel baru terbentuk dan 

diregresi dengan variabel respon (Rousseau, 1984; Dormann et al., 2019; Khamis dan Razak, 2015). 

Pencilan. Dalam data, sering ditemukan bahwa asumsi klasik regresi tidak terpenuhi; Hal ini menyebabkan 

penggunaan OLS memberikan nilai estimasi yang bias dan interpretasi hasil menjadi tidak valid. Salah satu 

penyebabnya adalah adanya outlier dalam pengamatan yang menyebabkan distribusi error yang tidak normal 

(Mami et al., 2020; Tomas, dan Jan (2016). 

Regresi yang kuat dengan kuadrat yang paling sedikit dipangkas. Regresi kuat adalah metode regresi yang 

digunakan ketika distribusi kesalahan tidak normal dan/atau terdapat beberapa outlier yang mempengaruhi model. 

Metode LTS merupakan metode yang diperkenalkan oleh Rousseeuw (1984). Metode LTS merupakan metode 

pendugaan parameter regresi robust dengan meminimalkan jumlah kuadrat residual h (Mount et al., 2013). 

min ∑ e(i)
2 ,

hj

i=1
         (5) 

untuk j = 1,2, … , k, dengan k adalah jumlah iterasi, nilai hj ditentukan dengan iterasi sebagai berikut. 

Misalkan n0 banyaknya data awal pengamatan, dan misalkan  nj ∈ N dan hj ∈ H, jumlah nilai hj = (
nj

2
) + (

m+2

2
)  

dengan m jumlah parameter regresi, dan nilai hj dibulatkan ke bilangan bulat terdekat di atasnya. Iterasi akan 

berhenti ketika nilai nk ≅ hk telah diperoleh. Residual kuadrat e(i)
2  adalah bujur sangkar sisa yang diurutkan dari 

yang terkecil sampai yang terbesar (Blatná, 2014). 

Uji signifikansi parameter. Pengujian ini terdiri dari pengujian simultan, pengujian parsial, dan koefisien 

determinasi. Pengujian simultan (uji-F) dilakukan untuk menguji koefisien regresi (kemiringan) secara 

bersamaan. Pengujian parsial (uji-t) digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel prediktor. 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kekuatan korelasi antara variabel independen dan variabel 

dependen dalam model regresi. Model dikatakan memiliki korelasi yang kuat jika nilai R2 mendekati 1 (Zheng et 

al., 2020; Jankelova et al., 2017; Florea et al., 2020). 

Nilai Bersyarat yang Berisiko. Conditional Value-at-Risk (CVaR) adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

risiko. CVaR pertama kali diperkenalkan oleh Rockafellar dan Uryasev (2000). CVaR sama dengan kerugian rata-

rata berdasarkan skenario terburuk. CVaR adalah ukuran risiko yang koheren. Manajemen risiko dengan fungsi 

CVaR dapat dilakukan dengan cukup efisien (Sarykalin et al., 2008).  

Misalkan X adalah variabel acak dengan fungsi distribusi kumulatif ( )  XF z P X z=  , maka Value-at-Risk 

didefinisikan sebagai berikut.  

Definisi Value-at-Risk (Nurhasanah et al., 2019). Value-at-Risk (VaR) dari X dengan tingkat kepercayaan 𝛼 ∈

[0, 1] adalah  
( ) ( ) min xVaR X z F z = 

. 

( )VaR X  adalah 𝛼-persentil yang lebih rendah dari variabel acak X.  

Definisi Conditional Value-at-Risk (Sarykalin et al., 2008; Rockafellar and Uryasev, 2000). Untuk variabel acak 

dengan fungsi distribusi kontinu, CVaR dari X dengan tingkat kepercayaan α ∈ [0, 1] adalah rata-rata dari 

distribusi 𝛼-tail umum 

( ) ( )XCVaR X z dF z





−

= 
       (6) 
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Untuk distribusi umum, misalkan CVaR atas adalah ( ) ( )CVaR X E X X VaR X 
+  =   , maka ( )CVaR X  adalah 

rata-rata tertimbang dari ( )VaR X  dan ( )CVaR X

+

. 

( ) ( ) ( ) ( )( ) ( )1CVaR X X VaR X X CVaR X      += + −
   (8) 
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METODOLOGI 

Populasi dan Sampel 

The population that we use are companies that have been listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 

2009 to 2019. We found 45 company names based on reports from IDX.id, 2021, and then from those 45 

companies, there are only 37 companies that routinely provide financial statements for four years from 2015-

2018. For this reason, we selected 37 companies as research objects which are presented in Hasil dan Pembahasan. 

The details of the three criteria of our research object are; 1). Companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) LQ 45 index member profile report issued by the Indonesia Stock Exchange (IDX) in August 2019. 2). 

Companies that have been listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) have been at least ten years back since 

2019. 3). Available research data for the period 2015 to 2018. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam makalah ini dilakukan analisis variabel iklim terhadap produksi padi sawah (𝑌1) dan beras terestrial (𝑌2) 

dilakukan. Variabel iklim terdiri dari kecepatan angin (𝑋1), suhu maksimum (𝑋2), suhu minimum (𝑋3), dan curah 

hujan (𝑋4). 

Analisis Regresi Variabel Iklim dan Produksi Padi 

Analisis regresi. Pemodelan regresi linier variabel iklim dan produksi padi dilakukan dengan mengacu pada 

persamaan (1) - (4), dan dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21. Hasil model regresi variabel iklim 

dan produksi padi ditulis sebagai berikut 

teXXXXY ++−−−= 4001.03367.02275.01186.01    (9) 

Berdasarkan hasil analisis regresi, model (9) memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas, namun tidak memenuhi uji statistik F dan t, estimasi parameter 

dilakukan dengan Least Trimmed persegi (LTS). 

Deteksi Pengamatan Outlier. Deteksi outlier dapat dilakukan dengan menggunakan metode boxplot dengan 

bantuan Software SPSS, hasil yang diperoleh seperti pada Gambar 3. 

 



 

Gambar 3. Hasil Boxplot dengan software SPSS 21. 

 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa data ke-5 dan ke-17 dari suhu minimum merupakan data ekstrim (Askari 

et al., 2016; Lai, 2016; Lai dan Wu, 2010). 

Estimasi parameter dengan Metode Regresi Robust Estimator LTS. Penerapan metode Least Trimmed Square 

(LTS) membutuhkan beberapa iterasi untuk mendapatkan model terbaik. Iterasi pertama adalah model regresi (9) 

yang merupakan hasil estimasi metode kuadrat terkecil biasa (OLS). Selanjutnya dilakukan estimasi berdasarkan 

pendekatan regresi robust metode Least Trimmed Square (LTS) yang mengacu pada iterasi persamaan (5). Dalam 

penelitian ini, jumlah data awal pengamatan adalah 𝑛0 = 22, sehingga didapat nilai ℎ0 = 14 data dan digunakan 

yang memiliki terkecil  𝑒(𝑖)
2 . Pada iterasi keempat dihentikan, karena telah dicapai 𝑛4 ≅ ℎ4. Estimasi parameter 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21, dan hasilnya diberikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil iterasi Least Trimmed Square (LTS). 

j N H ( )n

1̂  
( )n

2̂  
( )n

3̂  
( )n

4̂  
R  

2R  

1 22 14 -0.416 -0.619 -0.344 -0.123 0.920 0.847 

2 14 10 -0.513 -0.605 -0.411 0.011 0.990 0.981 

3 10 8 -0.471 -0.540 -0.574 -0.019 0.992 0.984 

4 8 7 -0.451 -0.556 -0.589 0.016 0.995 0.991 

 

Setelah dilakukan estimasi ulang parameter, diperoleh model regresi baru, yaitu 

teXXXXY ++−−−= 4016.03589.02556.01451.01     (10) 

Langkah selanjutnya adalah uji asumsi klasik. Dengan mempertimbangkan nilai R2 dan korelasi antar variabel 

bebas, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas. Selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas 

dengan cara meregresikan nilai residual absolut variabel independen, berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa 

semua nilai signifikansi variabel berada di atas 0,01, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas pada model (10). 

Uji autokorelasi diperoleh dengan run test, sehingga diperoleh tidak terdapat autokorelasi antar nilai residual. 

Langkah terakhir dalam uji asumsi klasik adalah uji normalitas. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa 

model regresi berdistribusi normal dengan tingkat signifikansi 0,005. Model (10) memenuhi uji asumsi klasik 

sehingga dapat dilanjutkan dengan uji signifikansi yang terdiri dari koefisien determinasi, uji statistik F, dan uji 

statistik t. 

Uji Signifikansi Parameter. Pada analisis regresi diperoleh nilai R2 sebesar 0,991 untuk padi sawah. Dapat 

diartikan bahwa dalam analisis regresi variabel kecepatan angin, suhu maksimum, suhu minimum, dan curah 

hujan berpengaruh terhadap produktivitas padi sawah. Uji statistik dapat diperoleh dengan bantuan hasil ANOVA 

yang disajikan seperti pada Tabel 3. 

 



Tabel 3. Hasil ANOVA. 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 45.808 4 11.452 54.511 .018b 

 Residual .420 2 .210   

 Total 46.228 6    

 

Berdasarkan Tabel 3 nilai F hitung sebesar 54,511 dengan probabilitas 0,018 lebih kecil dari 0,05, maka koefisien 

regresi X1, X2, X3, dan X4 sama dengan nol, sehingga variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

produktivitas padi sawah. Pengujian parsial (uji-t). Dengan tingkat signifikansi 𝛼 = 5%, hasil yang diperoleh 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil T-Test antara variabel iklim dan produktivitas padi sawah. 

Variable Standardization Coefficient Significance t Decision 

1
X  -0.451 0.033 Significant 

2
X

 -0.556 0.020 Significant 

3
X

 -0.589 0.017 Significant 

4
X  0.016 0.857 Not Significant 

 

Dari Tabel 4 diketahui bahwa variabel kecepatan angin, suhu maksimum, dan suhu minimum berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas padi sawah, sedangkan variabel curah hujan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produksi padi sawah. 

Berdasarkan uji asumsi klasik dan uji signifikansi, maka model (10) dapat ditulis sebagai berikut 

Y1 = −0.451X1 − 0.556X2 − 0.589X3 + e1.     (11) 

Koefisien regresi yang bernilai positif menyatakan bahwa jika variabel iklim meningkat, maka produksi padi lahan 

meningkat. Jika negatif maka setiap kenaikan variabel iklim menyebabkan penurunan produksi padi. Pada 

persamaan (11), koefisien negatif meliputi kecepatan angin, suhu maksimum, dan suhu minimum, sehingga jika 

masing-masing variabel meningkat maka produksi padi pedalaman menurun. Laju kenaikan tiap satuan variabel 

iklim akan menurunkan produksi padi sebesar 0,451 untuk kecepatan angin, 0,556 untuk suhu maksimum, dan 

0,589 untuk suhu minimum, sedangkan koefisien regresi curah hujan bertanda positif. Artinya untuk setiap 

kenaikan satu satuan curah hujan, produksi padi lahan meningkat sebesar 0,016 satuan. 

Hasil analisis model regresi linier kuat pada persamaan (11), dengan hasil analisis model regresi iklim (meliputi 

kecepatan angin, suhu maksimum, suhu minimum, dan curah hujan) terhadap produksi padi relatif lebih baik. Hal 

ini dapat ditunjukkan dengan fakta bahwa dari keempat faktor yang dianalisis, yang berpengaruh signifikan adalah 

kecepatan angin, suhu maksimum, suhu minimum, sedangkan faktor curah hujan tidak berpengaruh signifikan. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa model regresi robust memberikan nilai signifikansi Sig (F-Statistic) 

sebesar 0,018 yang berarti signifikan, model regresi robust ini memberikan nilai determinasi R2 sebesar 0,991 

yang berarti sangat kuat. 

Jika dibandingkan, misalnya, Dhamira dan Irham (2020) menganalisis faktor suhu maksimum, suhu minimum, 

curah hujan, suhu rata-rata, el-Nino, dan La-Nina, terhadap produksi beras di Indonesia. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan model regresi Cobb-Douglas. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh 

signifikan adalah suhu maksimum, suhu minimum, dan El-Nino, sedangkan faktor suhu rata-rata dan curah hujan 

tidak berpengaruh signifikan. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa model regresi memberikan nilai signifikan 

Sig (F-Statistic) sebesar 0,00000 yang berarti signifikan. Namun model regresi ini memberikan nilai determinasi 

R2 hanya 0,384575 yang artinya tidak cukup kuat. 

Analisis Regresi Variabel Iklim dan Produksi Beras Terestrial 

Estimasi regresi yang kuat dari variabel iklim dan produksi beras terestrial dilakukan dengan cara yang sama di 

bagian 3.1. Dimana pemodelan regresi linier variabel iklim dan produksi padi terestrial dilakukan dengan mengacu 

pada persamaan (1) - (4), dan dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21. Kemudian hasil analisis regresi 



dilakukan dengan uji signifikansi, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi memenuhi uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas, namun tidak 

memenuhi F dan t statistik. tes. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan estimasi parameter berdasarkan pendekatan 

regresi robust menggunakan Least Trimmed (LTS), dengan langkah pertama mendeteksi pengamatan outlier, dan 

estimasi parameter menggunakan Least Trimmed (LTS). Model regresi variabel iklim dan produksi padi terestrial 

ditulis sebagai berikut 

teXXXXY ++−+−= 4365.03403.02029.01669.02    (12) 

Model (12) memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, 

dan normalitas. Kemudian dilakukan uji signifikansi untuk model regresi (12). 

Pada analisis regresi diperoleh nilai R2 sebesar 0,574 untuk padi terestrial. Dapat diartikan bahwa dalam analisis 

regresi variabel kecepatan angin, suhu maksimum, suhu minimum, dan curah hujan berpengaruh terhadap 

produktivitas padi terestrial. Uji statistik dapat diperoleh dengan bantuan ANOVA Tabel 5 yang disajikan sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5. Hasil ANOVA. 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1083.045 4 270.761 5.732 .004b 

 Residual 802.999 17 47.235   

 Total 1886.044 21    

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai F hitung sebesar 5,732 dengan probabilitas 0,004 lebih kecil dari 0,05, kemudian 

variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas padi terestrial. 

Dengan tingkat signifikansi 𝛼 = 5%, berikut diperoleh hasil keputusan signifikan dari variabel-variabel yang 

diberikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil T-Test antara variabel iklim dan produktivitas padi terestrial. 

Variable Standardization Coefficient Significance t Decision 

1
X

 -0.669 0.049 Significant 

2
X

 0.029 0.913 Not Significant 

3
X  -0.403 0.046 Significant 

4
X

 0.365 0.039 Significant 

 

Dari Tabel 6 diketahui bahwa variabel kecepatan angin, suhu minimum, dan curah hujan berpengaruh nyata 

terhadap produktivitas padi terestrial, sedangkan variabel suhu maksimum tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produksi padi terestrial. 

Berdasarkan uji asumsi klasik dan uji signifikansi, maka model (12) dapat ditulis sebagai berikut 

Y2 = −0.669X1 − 0.403X3 + 0.365X4 + e2.      (13) 

Pada persamaan (13), koefisien negatif meliputi kecepatan angin dan suhu minimum, sehingga jika setiap variabel 

meningkat maka produksi padi terestrial menurun. Laju kenaikan tiap satuan variabel iklim akan menurunkan 

produksi padi sebesar 0,669 untuk kecepatan angin dan 0,403 untuk suhu minimum, sedangkan koefisien regresi 

suhu dan curah hujan maksimum adalah positif. Artinya setiap kenaikan satu satuan suhu maksimum akan 

meningkatkan 0,029 produktivitas padi terestrial dan untuk setiap kenaikan curah hujan maksimum akan 

meningkatkan 0,365 produktivitas padi terestrial (Adamišin et al., 2015; Bojar et al., 2018; Anokhina, 2020) . 



Sayangnya peneliti belum menemukan peneliti lain yang membahas analisis model regresi iklim (meliputi 

kecepatan angin, suhu maksimum, suhu minimum, dan curah hujan) pada produksi padi terestrial, sehingga hasil 

analisis model regresi robust pada persamaan (13) tidak dapat dibandingkan. 

Analisis Risiko dan Interpretasi Hasil 

Analisis risiko produktivitas padi dilakukan dengan menggunakan ukuran risiko Conditional Value-at-Risk 

(CVaR). Berdasarkan model regresi pada persamaan (11), diketahui bahwa risiko produktivitas padi sawah 

dengan variabilitas variabel iklim disajikan pada Gambar 4. Dengan memilih beberapa nilai tingkat signifikan, 

produktivitas CVAR terburuk terjadi sejak 𝛼 = 0,96 dimana produktivitas rata-rata adalah 58,4459 ton/ha. 

Sedangkan hasil analisis risiko variabel iklim terhadap produktivitas padi pedalaman adalah 0 ton/ha, artinya 

variabilitas iklim dapat menyebabkan risiko terburuk, dimana tidak ada hasil produksi padi pedalaman dalam 

situasi variabel tertentu (Khadka et al. ., 2020; Kaur et al., 2019; Hyblova dan Skalicky 2018). 

 

 

Gambar 4. Pengukuran risiko CVaR berdasarkan berbagai tingkat signifikansi. 

 

Hasil perhitungan estimasi nilai CVaR dapat dilihat pada Gambar 4. Pada tingkat kepercayaan 90% diperoleh 

nilai CVaR sebesar 58,75%. Artinya tingkat kepercayaan 90% menunjukkan risiko kehilangan produksi beras 

yang mungkin dialami keesokan harinya sebesar 58,75% dari produksi beras saat ini (Cizek et al., 2019; Ara et 

al., 2017). Sedangkan pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai CVaR sebesar 58,45%. Artinya tingkat 

kepercayaan 95% menunjukkan besarnya risiko kerugian yang mungkin akan dialami keesokan harinya sebesar 

58,45% dari produksi beras saat ini (Dabi dan Khanna 2018). Pada tingkat kepercayaan 99% diperoleh nilai CVaR 

sebesar 58,42%. Artinya pada tingkat kepercayaan 99%, besarnya risiko kerugian yang mungkin akan dialami 

keesokan harinya adalah 58,42% dari produksi beras saat ini (He et al., 2020; Ho and Shimada 2019). Artinya 

kerugian setiap modal adalah Rp 1.000.000,00, kemudian kerugian yang mungkin dialami pada hari berikutnya 

dengan tingkat kepercayaan 90% adalah Rp 587.500,00. Sedangkan pada tingkat kepercayaan 95% kerugian yang 

mungkin dialami keesokan harinya adalah Rp 584.500,00, dan pada tingkat kepercayaan 99% kerugian yang 

mungkin dialami keesokan harinya adalah Rp 584.200,00 (Yanuarti et al., 2019; Moshood et al., 2021). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia karena berfungsi 

sebagai penyedia pangan, pakan untuk ternak, dan bioenergi. Peran pertanian sangat 

strategis dalam mendukung perekonomian nasional, terutama mewujudkan ketahanan 

pangan, peningkatan daya saing, penyerapan tenaga kerja dan penanggulangan kemiskinan. 

Selain itu, mendorong pertumbuhan agroindusti di hilir dan memacu ekspor komoditas 

pertanian untuk meningkatkan devisa negara. Di sisi lain, penyediaan kebutuhan pangan 

masyarakat merupakan tugas utama yang tidak ringan, yaitu diperkirakan penduduk 

Indonesia pada tahun 2050 mencapai 322 juta jiwa, terbesar kelima di dunia setelah 

Tiongkok, India, Nigeria dan Amerika. 

Sektor pertanian merupakan sektor penyumbang PDB yang cukup besar meskipun 

perannya semakin menurun karena pertumbuhan di sektor non pertanian pertumbuhannya 

relatif lebih cepat. Pada tahun 2015, sumbangan sektor pertanian dalam arti sempit 

(subsektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan) terhadap PDB 

adalah 10,27%. Pada tahun 2019 sumbangan sektor pertanian terhadap PDB turun menjadi 

9,41%. Menurunnya sumbangan sektor pertanian dalam arti sempit menunjukkan adanya 

transformasi perekonomian nasional, yang awalnya didominasi oleh hasil produk primer 

pertanian dalam arti sempit bergeser ke sektor lainnya. 

 

Gambar 1.1 Kontribusi Sektor Pertanian Sempit Terhadap PDB Nasional (2015–2019) 

Selain kontribusi langsung dalam PDB, industri pertanian juga menyerap lapangan 

pekerjaan yang sangat besar. Data struktur penduduk menurut lapangan pekerjaan pada 

Agustus 2019 masih didominasi oleh sektor pertanian, perdagangan dan industri 

pengolahan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk Indonesia masih 
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dominan bekerja di sektor pertanian dengan pangsa pasar tenaga kerja sebesar 25,19% 

pada tahun 2019 atau 31,87 juta orang dari total angkatan kerja 133,56 juta orang. 

 

Gambar 1.2 Tenaga Kerja Pertanian Sempit 2015–2019 

Komoditas strategis pertanian merupakan sektor pertanian yang bernilai ekonomi cukup 

tinggi untuk menjaga ketahanan pangan (stabilitas harga) agar tidak terjadi inflasi. 

Komoditas strategis tersebut di antaranya adalah pertanian padi. Subsektor padi 

berkontribusi terhadap 60% penghasilan penduduk khususnya desa, yang diikuti oleh 

perkebunan karet dan kelapa sawit sebesar 16%, hortikultura 5%, kelapa 5%, kopi 3%, 

kakao 2% dan lainnya 9%. Hal ini menunjukan keutamaan komoditas padi dalam 

menunjang kesejahteraan masyarakat. 

 

Gambar 1.3 Sebaran Penghasilan di Sektor Pertanian Berdasarkan Komoditas (Sumber: 

BPS,2018) 

Selain itu, data komoditas produksi padi pada tahun 2015 menghasilkan 75,4 juta ton 

Gabah Kering Giling (GKG), kemudian meningkat menjadi 81,15 juta ton GKG pada 

tahun 2017. Pada tahun 2018, BPS merilis data produksi padi dengan menggunakan 
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metode baru, yaitu metode Kerangka Sampel Area (KSA) yang merupakan teknik 

pendekatan pengambilan sampel yang menggunakan area lahan sebagai unit enumerasi. 

Sistem ini berbasis teknologi sistem informasi geografi (SIG), penginderaan jauh, 

teknologi informasi dan statistika untuk perolehan data dan informasi pertanian tanaman 

pangan untuk memperbaiki metodologi perhitungan data padi yang selama ini digunakan. 

Penggunaan basis KSA dalam menentukan sampel ubinan adalah untuk mengurangi risiko 

lewat panen sehingga perhitungan menjadi lebih akurat. Hasil perhitungan metode KSA 

menunjukkan bahwa produksi padi tahun 2018 sebesar 59,20 juta GKG atau terdapat 

perbedaan sebesar 23,84 juta ton GKG dengan data yang dihasilkan metode survei 

pertanian (SP)-Padi. Adanya perbedaan hasil perhitungan disebabkan karena adanya 

perbedaan metode yang digunakan antara metode KSA dengan metode SP-Padi yang 

selama ini dilakukan oleh BPS. 

 

Gambar 1.4 Produksi Padi Menggunakan Metode SP-Padi (2015-2017) dan KSA (2018-

2019) 

Sektor pertanian padi sebagai pemasok bahan makanan pokok rakyat Indonesia, perlu 

menjadi perhatian khusus dari pemerintah. Adapun komitmen untuk mewujudkan 

ketahanan pangan pada tingkat perseorangan dan nasional telah dirumuskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan Peranan petani 

yang demikian sentral dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Disamping fokus pemerintah 

untuk menjamin ketahanan pangan negara, para petani juga perlu perhatian khusus. Berkat 

peranan petani yang menyediakan kebutuhan pangan, secara moral negara berkewajiban 

melindungi petani dari berbagai situasi dan kondisi yang mengancam eksistensi dan 

kesejahteraannya. 

Secara umum upah buruh tani pedesaan di Indonesia masih sangat rendah, sehingga 

mengakibatkan kemiskinan pedesaan tetap tinggi. Oleh karena itu, tingkat kesejahteraan 

petani selama ini cenderung berada di bawah garis kemiskinan. Salah satu bentuk beban 

dari petani adalah harus menanggung risiko adanya perubahan iklim yang tidak menentu 

yang berpengaruh terhadap produksi hasil pertanian. Selain itu, ada risiko bencana alam 

seperti banjir, kekeringan, serangan hama yang dapat menyebabkan gagal panen. 
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Dengan demikian, pertanian termasuk salah satu jenis usaha yang risiko dan 

ketidakpastiannya tinggi. Apabila ditelaah lebih lanjut, sumber risiko dan ketidakpastian 

antara lain berasal dari lingkungan alam, terutama iklim, bencana alam, dan eksplosi 

organisme pengganggu tanaman atau lingkungan sosial ekonomi, terutama yang terkait 

dengan perilaku pasar masukan maupun keluaran usaha tani. Selain itu, dinamika kaitan 

bisnis antara sektor pertanian dan non-pertanian, serta konflik sosial. 

Penanganan kerugian petani yang sudah diupayakan pemerintah guna membantu 

melindungi usahatani adalah asuransi pertanian, sebagaimana tercantum pada Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, yang telah 

ditindaklanjuti dengan penerbitan Peraturan Menteri Pertanian No 40 Tahun 2015 tentang 

Fasilitasi Asuransi Pertanian. 

Asuransi pertanian sangat penting bagi para petani untuk melindungi usahataninya. 

Asuransi pertanian merupakan pengalihan risiko yang dapat memberikan ganti rugi akibat 

kerugian usahatani sehingga keberlangsungan usahatani dapat terjamin. Melalui Asuransi 

Usaha Tani Padi (AUTP) yang memberikan jaminan terhadap kerusakan tanaman akibat 

banjir, kekeringan, serta serangan hama dan penyakit tumbuhan atau organisme 

pengganggu tumbuhan (OPT), sehingga petani akan memperoleh ganti rugi sebagai modal 

kerja untuk keberlangsungan usahataninya. 

Adanya upaya pemberdayaan AUTP tersebut, peluang keberhasilan ketahanan pangan 

dari industri pertanian menjadi lebih besar. Sebagai wahana perlindungan kepada petani, 

AUTP memberikan kepastian keberlanjutan usaha kepada petani. Sehingga diharapkan 

implikasi terhadap kedaulatan pangan akan tercapai dan pendapatan petani lebih terjamin. 

 

1.2 Landasan Hukum Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) 

Pelaksanaan asuransi pertanian merupakan amanat dari undang-undang nomor 19 tahun 

2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan petani pasal 37 ayat (1) yang berbunyi 

“Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya berkewajiban 

melindungi usaha tani yang dilakukan oleh petani dalam bentuk asuransi pertanian”. 

Asuransi pertanian dilakukan untuk melindungi petani dari kerugian gagal panen akibat: 

a) bencana alam,  

b) serangan organisme pengganggu tumbuhan, 

c) wabah penyakit hewan menular,  

d) dampak perubahan iklim, dan/atau  

e) jenis risiko lain yang diatur dengan Peraturan Menteri. 

Adapun operasionalisasi asuransi pertanian di lapangan diatur di dalam Peraturan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 40/Permentan/SR.230/7/2015 tentang Fasilitasi 

Asuransi Pertanian  yang di dalamnya mencakup Asuransi Usahatani Padi (AUTP). 
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Pemerintah menunjuk Asuransi Jasindo sebagai perusahaan asuransi pelaksana asuransi 

pertanian dituangkan di dalam Surat Kementerian BUMN Nomor No. S-

314/MBU/05/2016 dated 26th of May 2016 mengenai Penugasan Pemerintah kepada 

BUMN sebagai Pelaksana Asuransi Usaha Tani Padi tahun 2015 dan surat 

No.43/SR.220/M/3/2016 tanggal 28 Maret 2016 sebagai pelaksana Asuransi Pertanian 

(AUTP & AUTS) tahun 2016. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) 

Maksud penyelanggaaraan AUTP ini adalah untuk melindungi kerugian nilai ekonomi 

usahatani padi akibat gagal panen, sehingga petani memiliki modal kerja untuk pertanaman 

berikutnya. 

Adapun Tujuan penyelenggaraan AUTP adalah untuk: 

a. Memberikan perlindungan kepada petani jika terjadi gagal panen sebagai akibat risiko 

banjir, kekeringan, dan serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT). 

b. Mengalihkan kerugian akibat risiko banjir, kekeringan, dan serangan OPT kepada 

pihak lain melalui pertanggungan asuransi. 

 

1.4 Manfaat Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) 

Manfaat yang dapat diterima oleh petani melalui AUTP adalah: 

a. Memperoleh ganti rugi keuangan yang akan digunakan sebagai modal kerja usahatani 

untuk pertanaman berikutnya.  

b. Meningkatkan aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber pembiayaan.  

c. Mendorong petani untuk menggunakan input produksi sesuai anjuran usahatani yang 

baik. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh oleh pemerintah dengan adanya AUTP antara lain:  

a. Melindungi APBN dari kerugian akibat bencana alam di sektor pertanian karena sudah 

di cover oleh perusahaan asuransi,  

b. Mengurangi alokasi dana ad hoc untuk bencana alam,  

c. Adanya kepastian alokasi dana di APBN, yaitu sebesar bantuan biaya premi asuransi, 

d. Dalam jangka panjang dapat mengurangi kemiskinan di sektor pertanian  
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BAB II 

BENTUK-BENTUK LEMBAGA KEUANGAN MIKRO (LKM) 

 

Koperasi sebagai lembaga di mana orang-orang yang memiliki kepentingan, berhimpun 

untuk meningkatkan kesejahteraannya. Dalam pelaksanaan kegiatannya, koperasi dilandasi 

oleh nilai-nilai dan prinsip- prinsip yang mencirikannya sebagai lembaga ekonomi yang 

sarat dengan nilai etika bisnis. Nilai-nilai yang terkandung dalam koperasi, seperti 

menolong diri sendiri (self-help), percaya pada diri sendiri (self-reliance), dan 

kebersamaan (cooperation) akan melahirkan efek sinergis. Efek ini akan menjadi suatu 

kekuatan bagi koperasi untuk mampu bersaing dengan para pelaku ekonomi lainnya. 

Konsepsi demikian mendudukkan koperasi sebagai badan usaha yang cukup strategis bagi 

anggotanya dalam mencapai tujuan-tujuan ekonomis yang pada gilirannya berdampak pada 

masyarakat secara luas. Kegiatan koperasi sudah diterima keberadaannya oleh masyarakat 

sebagai gerakan ekonomi rakyat dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan 

makmur. Berdasarkan fenomena yang terjadi selama ini, sudah banyak jumlah koperasi 

yang berdiri utamanya di pedesaan. Misalnya Kopersi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah (KSPS), Koperasi Serba Usaha (KSU), Koperasi Serba Usaha 

Syariah (KSUS) dan Koperasi Unit Desa (KUD) yang mampu memposisikan diri sebagai 

lembaga dalam mengembangkan Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM).  

2.1 Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) atau Lembaga Keuangan Mikro (LKM) merupakan 

lembaga keuangan bukan bank dengan kegiatan usaha menerima simpanan dan 

memberikan pinjaman uang kepada anggotanya. Secara umum, koperasi simpan pinjam 

merupakan koperasi dimana didalamnya terdapat kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

dana terhadap para anggotanya namun dengan bunga yang rendah. KSP merupakan badan 

usaha yang mempunyai beberapa anggota perseorangan yang bersifat terbuka atau 

sukarela. KSP dikelola dengan mandiri dan juga demokratis. Pada KSP untuk kekuasaan 

tertinggi ada pada Rapat Anggota Tahunan. Pada Rapat Anggota Tahunan sisa hasil usaha 

yang diperoleh, nanti dibagikan secara merata dan adil kepada semua anggota koperasi 

berdasarkan dengan kontribusi masing-masing individu terhadap KSP. Ada beberapa 

modal yang ada dalam KSP seperti simpanan pokok yang merupakan simpanan pertama 

kali dibayar oleh para anggota KSP ketika masuk menjadi anggota. Simpanan pokok hanya 

dibayarkan satu kali di awal masuk menjadi bagian KSP. Selain itu terdapat iuran wajib 

yang harus dibayarkan setiap bulannya bagia anggota KSP dengan jumlah tertentu sesuai 

keputusan pada rapat anggota tahunan. Selanjutnya, ada simpanan sukarela yang 

merupakan simpanan tanpa ada batasan waktu atau jumlah. Dana cadangan juga masuk 

modal yang merupakan sisa hasil usaha yang tidak dibagikan kepada para anggota namun 

digunakan untuk membiayai KSP. Ada juga modal pinjaman yaitu dana yang dipinjam 
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pengurus koperasi dari orang lain guna memperkuat modal. Terakhir, ada hibah atau 

donasi yang diberikan secara sukarela oleh pihak luar kepada KSP sebagai modal untuk 

menjalankan usaha. 

Tujuan KSP secara umum dapat meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Akan 

tetapi, karena KSP berpedoman pada prinsip dasar koperasi, Koperasi Simpan Pinjam 

memiliki beberapa peran yang tujuannya untuk memperkuat ekonomi anggota, di 

antaranya: 

a) Meningkatkan pendapatan sekaligus kesejahteraan anggota melalui penyaluran dana 

kredit, 

b) Penetapan bunga ringan agar nasabah terhindar dari jeratan utang yang besar, 

c) Pembagian SHU sebagai suntikan dana segar bagi anggota yang berkontribusi aktif di 

koperasi simpan pinjam, 

d) Pengelolaan dana simpanan atau tabungan anggota sebagai salah satu bentuk investasi, 

dan 

e) Sebagai stimulus agar timbul hasrat untuk menyimpan atau menabung di koperasi. 

Berdasarkan tujuan dari KSP yang telah disebutkan di atas, ada beberapa manfaat yang 

bisa dirasakan saat menjadi anggota, yaitu: 

a) Memberikan modal usaha pada anggota 

 Manfaat pertama dari KSP adalah dapat menjadi sumber modal usaha bagi para 

anggotanya. Jika dibandingkan dengan bank, meminjam dan mengajukan modal usaha 

terbilang sangat sederhana dan tidak rumit. KSP juga dapat memberikan modal kepada 

usaha yang masih terbilang baru berjalan maupun usaha mikro. Oleh karena itu, koperasi 

simpan pinjam sangat membantu permodalan, khususnya bagi pelaku UKM di Indonesia. 

b) Dapat meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat 

 Berikutnya, koperasi simpan pinjam dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Hal ini karena fungsi dari koperasi itu sendiri, yakni menyalurkan dana kredit kepada 

anggotanya yang membutuhkan. Dana tersebut digunakan untuk kegiatan usaha yang 

produktif. Dengan adanya manfaat ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat. 

c) Tempat penyimpanan selain bank 

 Selama ini kita menganggap bank adalah satu-satunya lembaga penyimpanan uang. 

Padahal, KSP juga memiliki fungsi yang sama, yakni sebagai lembaga simpan pinjam. 

Beberapa orang menilai berkoperasi merupakan cara kuno. Namun, justru banyak 

keuntungan yang bisa Anda dapatkan dari berkoperasi. Terdapat dua kelebihan KSP yang 

mungkin tidak ada di bank. Pertama adalah bunga deposito koperasi biasanya lebih tinggi 

daripada bank. Kelebihan kedua adalah besaran pajak bunga simpanan koperasi cenderung 

lebih kecil dibandingkan bank. Hal ini akan membuat KSP menjadi salah satu alternatif 

menarik untuk berinvestasi. 
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d) Proses pinjaman yang mudah dan tak berbelit-belit 

 Koperasi Simpan Pinjam memiliki kemudahan dalam memberikan permodalan kepada 

anggotanya. Proses pinjamannya pun cepat dan tidak berbelit-belit dalam pengajuan 

persyaratan dokumen yang dibutuhkan. Dokumen yang dibutuhkan di antaranya adalah 

fotokopi KTP, fotokopi Kartu Keluarga, fotokopi rekening listrik, slip gaji, maupun 

agunan. Selanjutnya, Anda diminta melengkapi pengajuan dana pinjaman dengan 

mengajukan proposal tujuan, misalnya penggunaan dana untuk usaha. Setelah itu, pengurus 

koperasi akan mempertimbangkan proposal tersebut. Jika disetujui, pencairan modal dan 

lama pengembalian diatur dalam kesepakatan bersama. 

Dasar hukum mendirikan Koperasi Simpan Pinjam sudah diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha 

Lembaga Keuangan Mikro. Disebutkan bahwa KSP juga harus tunduk pada aturan UU 

yakni Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian yang merupakan 

pengganti dari UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Selain itu, dasar hukum 

mendirikan Koperasi Simpan Pinjam sudah diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2018 tentang perizinan 

usaha simpan pinjam koperasi. 

Koperasi Simpan Pinjam merupakan usaha yang dibentukoleh sekelompok orang atau 

anggota masyarakat yang mempunyai kegiatan dan kepentingan ekonomi yang sama. 

Dalam mendirikan sebuah koperasi jumlah minimal anggotanya adalah 20 orang. Dalam 

proses pendiriannya diawali dengan rapat pembentukan KSP yang harus dihadiri oleh 

pejabat dinas atau instansi yang membidangi permasalahan koperasi di wilayah setempat. 

Ada beberapa poin penting yang wajib dibicarakan dalam rapat pembentukan koperasi 

tersebut antara lain kesepakatan nama dan tempat kedudukan koperasi, maksud dan tujuan, 

jeniskoperasi dan bidang usaha yang dilakoni, keanggotaan, rapat anggota, pengurus, 

pengawas dan pengelola, membahas tentang permodalan, jangka waktu serta sisa hasil 

usaha. Hasil dari keputusan rapat tersebut akan digunakan sebagai dasar pengajuan akta 

pendirian ke notaris. Melalui notaris atau kuasa pendiri, berkas ijin pendirian KSP tersebut 

diajukan ke pejabat yang berwenang untuk dievaluasi. Beberapa bukti tertulis yang wajib 

dilampirkan antara lain berupa salinan akta pendirian bermaterai, akta pendirian yang telah 

ditandatangani notaris, surat bukti tersedianya modal, rencana kegiatan usaha sekurang-

kurangnya untuk 3 tahun ke depan, dan RAPB. 

Agar sebuah manajemen organisasi koperasi bisa berjalan dengan lancar, maka 

diperlukan bagan struktur organisasi yang relevan. Pembentuka struktur organisasi KSP 

bertujuan untuk membangun sistem hubungan kerja sama antara orang-orang yang 

memiliki kepentingan yang sama dan bermaksud untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan bersama dalam suatu wadah koperasi. Adapun bagan ini nantinya akan 

menggambarkan bagaimana susunan, posisi serta tugas dan kewajiban dari setiap fungsi 

yang bertanggung jawab di dalamnya dengan jelas. Koperasi Simpan Pinjam memiliki 

struktur utama yang pasti yaitu Rapat Anggota, Pengurus dan Pengawas Koperasi. 
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Berdasarkan ketiga struktur utama tersebut, memiliki peranan dan ikatan yang saling 

terhubung sehingga tidak bisa dilepaskan satu sama lain. Adapun struktur organisasi 

Koperasi Simpan Pinjam diberikan pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1. STRUKTUR ORGANISASI Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

 

2.2 Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) adalah koperasi yang kegiatan 

usahanya meliputi simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah, 

termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan wakaf. KSPPS atau sebelumnya lebih 

dikenal dengan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) terlahir dari Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT) merupakan entitas keuangan mikro syariah yang unik dan khas Indonesia. 

Proses pembentukan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) juga memerlukan penyesuaian 

nomenklatur tupoksi terkait kegiatan usaha jasa keuangan syariah. Implikas ini kemudian 

diakomodir dalam Paket Kebijakan I Pemerintah Tahun 2015 Bidang Perkoperasian 

dengan menerbitkan Permenkop dan UKM No. 16 Tahun 2015 tentang Usaha Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi sebagai pengganti menerbitkan Keputusan 

Menteri Koperasi dan UKM No. 91/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Jasa Keuangan Syariah oleh Koperasi, sehingga terjadi perubahan nama KJKS/UJKS 

Koperasi menjadi KSPPS/USPPS Koperasi.  

Kegiatan KSPPS dalam melaksanakan fungsi dan perannya menjalankan peran ganda 

yaitu sebagai lembaga bisnis (tamwil) dan disisi yang lain melakukan fungsi sosial yakni 

menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana ZISWAF (zakat, infaq, Sodaqah, wakaf) 

serta bentuk usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.. 

Sedangkan perinsip syariah adalah prinsip hokum islam dalam kegiatan usaha koperasi 

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Pengawas Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSNMUI). Tujuan KSPPS adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya, kesejahteraan masyarakat dan ikut serta dalam membina perekonomian 

Indonesia menurut prinsip-prinsip islam. Selain itu KSPPS bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya insani anggota, agar menjadi lebih amanah, professional (fathonah), 

konsisten, dan konsekuen (istiqomah) di dalam menerapkan prinsip- prinsip ekonomi Islam 

dan prinsip- prinsip syariah Islam. 
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Sistem operasional yang digunakan dalam KSPPS berbeda dari koperasi umum. Dimana 

dari system konvensional diubah kedalam bentuk  sistem syari’ah yang sesuai dengan 

aturan Islam berdasarkan pengertian dari kementrian koperasi. Produk-produk yang 

terdapat di KSPPS yaitu Simpanan (Funding) dan Pembiayaan (financing). 

1) Simpanan (Funding) 

2) Produk simpanan dipecah menjadi dua menurut prinsipnya.Yaitu; tabungan dengan 

prinsip wadiah dan tabungan prinsip mudharabah. 

3) Pembiayaan (financing) 

Berdasarkan manfaatnya pembiayaan dipecah menjadi dua yaitu; pembiayaan konsumtif 

dan pembiayaan produktif. 

Dasar hukum mendirikan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah sudah diatur 

dalam Peraturan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 11/PER/M.KUKM/XII/2017 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi. Hal ini juga dalam pelaksanaan 

KSPS juga mengacu pada peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Usaha Lembaga Keuangan Mikro. Disebutkan bahwa lembaga 

koperasi juga harus tunduk pada aturan UU yakni Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 

tentang Perkoperasian yang merupakan pengganti dari UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian.  

Seperti pada koperasi konvensional struktur organisasi utama dalam KSPPS yaitu Rapat 

Anggota, Pengurus dan Pengawas Koperasi. Berdasarkan ketiga struktur utama tersebut, 

memiliki peranan dan ikatan yang saling terhubung sehingga tidak bisa dilepaskan satu 

sama lain. Adapun struktur organisasi KSPPS diberikan pada Gambar 2.2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2.2. STRUKTUR ORGANISASI Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

 

2.3 Koperasi Serba Usaha 

Koperasi Serba Usaha (KSU) adalah koperasi yang kegiatan usahanya di berbagai segi 

ekonomi, seperti bidang produksi, komsumsi, perkreditan, dan jasa yang beranggotakan 

orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. Tujuan dari Koperasi Serba Usaha yaitu mensejahterakan anggota koperasi 
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serba usaha pada khususnya dan masyarakat pada umumnya; dapat membangun tatanan 

perekonomian untuk mewujudkan masyarakat maju, adil, dan makmur; dapat 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota koperasi; memberikan pelayanan 

pinjaman dengan bunga murah, tepat dan cepat serta mendidik anggota untuk dapat 

menggunakan uangdengan bijaksana dan produktif;  serta memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan perkantoran anggota koperasi. 

Sumber  modal Koperasi Serba Usaha teridiri dari simpangan pokok, simpanan wajib, 

dana cadangan, dan hibah. 

1) Simpanan Pokok 

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada 

koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali 

selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlahnya 

sama untuk setiap anggota. 

2) Simpanan Wajib 

Simpanan wajib berbeda dengan simpanan pokok yaitu  jumlah simpanan tertentu yang 

harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, 

misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan 

wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota 

koperasi. 

3) Dana Cadangan 

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan Sisa Hasil usaha, 

yang dimaksudkan untuk pemupukan modal sendiri, pembagian kepada anggota yang 

keluar dari keanggotaan koperasi, dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan. 

4) Hibah 

Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang yang 

diterima dari pihak lain yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengikat. 

Dasar hukum mendirikan Koperasi Simpan Pinjam sudah diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha 

Lembaga Keuangan Mikro. Disebutkan bahwa KSU juga harus tunduk pada aturan UU 

yakni Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian yang merupakan 

pengganti dari UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Selain itu, dasar hukum 

mendirikan Koperasi Simpan Pinjam sudah diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang kemudahan, 

pelindungan, dan pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Koperasi Serba Usaha memiliki struktur utama yang pasti yaitu Rapat Anggota, 

Pengurus dan Pengawas Koperasi. Berdasarkan ketiga struktur utama tersebut, memiliki 

peranan dan ikatan yang saling terhubung sehingga tidak bisa dilepaskan satu sama lain. 

Adapun struktur organisasi Koperasi Serba Usaha diberikan pada Gambar 2.3 sebagai 

berikut:  
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Gambar 2.3. STRUKTUR ORGANISASI Koperasi Serba Usaha (KSU) 

 

2.4 Koperasi Serba Usaha Syariah 

Koperasi Serba Usaha Syariah (KSUS) merupakan koperasi yang menjalankan berbagai 

jenis usaha demi memenuhi kebutuhan anggota dan masyarakat yang dikelola dan 

dilaksanakan dengan prinsip Syari’ah. Semua unit usaha, produk, dan operasional koperasi 

ini dilakukan sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama 

Indonesia. Dengan begitu, di dalam operasional koperasi ini tidak akan ditemukan unsur-

unsur riba, masyir, dan ghara. Selain itu, badan usaha ini juga tidak diperkenankan untuk 

melakukan berbagai transaksi derivatif seperti halnya lembaga keuangan syariah lainnya. 

Tujuan Koperasi Serba Usaha Syariah adalah untuk membantu meningkatkan para 

anggotanya dan juga kesejahteraan masyarakat secara umum, serta membangun 

perekonomian Indonesia sesuai prinsip-prinsip Islam. 

Kegiatan KSUS dalam melaksanakan fungsi dan perannya menjalankan peran ganda 

yaitu sebagai lembaga bisnis (tamwil) dan disisi yang lain melakukan fungsi sosial yakni 

menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana ZISWAF (zakat, infaq, Sodaqah, wakaf) 

serta bentuk usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi yang 

menjadi modal dalam penyelenggaraan KSUS. Produk-produk yang terdapat di KSUS 

yaitu Simpanan (Funding), Pembiayaan (financing) dan Usaha. 

1) Simpanan (Funding) 

2) Produk simpanan dipecah menjadi dua menurut prinsipnya.Yaitu; tabungan 

dengan prinsip wadiah dan tabungan prinsip mudharabah. 

3) Pembiayaan (financing) 

Berdasarkan manfaatnya pembiayaan dipecah menjadi dua yaitu; pembiayaan konsumtif 

dan pembiayaan produktif. 

4) Usaha  

Segala bentuk unit usaha, produk, dan operasional koperasi ini dilakukan sesuai dengan 

fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia. 

 

Dasar hukum mendirikan KSUS sudah diatur dalam Peraturan Peraturan Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 
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11/PER/M.KUKM/XII/2017 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi. Hal ini juga dalam pelaksanaan KSUS juga mengacu 

pada peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Usaha Lembaga Keuangan Mikro. Disebutkan bahwa lembaga koperasi 

juga harus tunduk pada aturan UU yakni Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang 

Perkoperasian yang merupakan pengganti dari UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian. 

Seperti pada koperasi konvensional struktur organisasi utama dalam KSUS yaitu Rapat 

Anggota, Pengurus dan Pengawas Koperasi. Berdasarkan ketiga struktur utama tersebut, 

memiliki peranan dan ikatan yang saling terhubung sehingga tidak bisa dilepaskan satu 

sama lain. Adapun struktur organisasi KSUS diberikan pada Gambar 2.4 sebagai berikut: 

 
Gambar 2.4. STRUKTUR ORGANISASI Koperasi Serba Usaha Syariah (KSUS) 

 

2.5 Koperasi Unit Desa 

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan koperasi di wilayah pedesaan yang bergerak 

dalam penyedian kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan pertanian. KUD 

secara umum bergerak di wilayah pedesaan. Awalnya koperasi ini dibentuk untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat desa dalam aktivitas pertanian karena kebanyakan 

masyarakat desa bekerja di sektor agraria atau pertanian. Dalam perkembangannya, KUD 

tak hanya menjadi penyokong kegiatan pertanian warga, namun juga sebagai penyokong 

aktivitas perdagangan, perikanan, peternakan, produksi kerajinan kreatif, kesehatan, dan 

pendidikan. KUD dibentuk, diselenggarakan, dan dibuat untuk masyarakat desa itu sendiri. 

Tujuannya adalah menjamin kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat tetap terpenuhi. 

Koperasi ini merupakan suatu gerakan ekonomi rakyat yang berbasis kerakyatan dan 

kekeluargaan. Selain berperan penting dalam bidang perekonimian, KUD juga memiliki 

peran krusial bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Seperti diketahui 

masyarakat desa memiliki tingkat kesejahteraan yang masih kalah dibanding masyarakat 

kota. Dengan adanya KUD diharapkan tingkat kesejahteraan masyarakat desa semakin 

membaik dan bergerak positif yang tentunya memiliki pengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi secara nasional. 



14 
 

Ada beberapa modal yang ada dalam KUD seperti simpanan pokok yang merupakan 

simpanan pertama kali dibayar oleh para anggota KUD ketika masuk menjadi anggota. 

Simpanan pokok hanya dibayarkan satu kali di awal masuk menjadi bagian KUD. Selain 

itu terdapat iuran wajib yang harus dibayarkan setiap bulannya bagia anggota KUD dengan 

jumlah tertentu sesuai keputusan pada rapat anggota tahunan. Selanjutnya, ada simpanan 

sukarela yang merupakan simpanan tanpa ada batasan waktu atau jumlah. Dana cadangan 

juga masuk modal yang merupakan sisa hasil usaha yang tidak dibagikan kepada para 

anggota namun digunakan untuk membiayai KUD. Ada juga modal pinjaman yaitu dana 

yang dipinjam pengurus koperasi dari orang lain guna memperkuat modal. Terakhir, ada 

hibah atau donasi yang diberikan secara sukarela oleh pihak luar kepada KUD sebagai 

modal untuk menjalankan usaha.  

Dasar hukum mendirikan Koperasi Unit Desa sudah diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Lembaga 

Keuangan Mikro. Disebutkan bahwa KUD juga harus tunduk pada aturan UU yakni 

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian yang merupakan pengganti 

dari UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Selain itu, dasar hukum mendirikan 

Koperasi Simpan Pinjam sudah diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang kemudahan, pelindungan, 

dan pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Koperasi Unit Desa memiliki struktur utama yang pasti yaitu Rapat Anggota, Pengurus 

dan Pengawas Koperasi. Berdasarkan ketiga struktur utama tersebut, memiliki peranan dan 

ikatan yang saling terhubung sehingga tidak bisa dilepaskan satu sama lain. Adapun 

struktur organisasi Koperasi Unit Desa diberikan pada Gambar 2.5 sebagai berikut:  

 
Gambar 2.5. STRUKTUR ORGANISASI Koperasi Unit Desa (KUD) 
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BAB III 

KONSEP DASAR RISIKO DAN ASURANSI 

 

3.1 Definisi Risiko dan Asuransi 

Risiko adalah ketidaktentuan atau uncertainty yang mungkin melahirkan kerugian (loss) 

Unsur ketidaktentuan ini bisa mendatangkan kerugian dalam asuransi. Ketidaktentuan 

dapat kita bagi atas: (1) Ketidaktentuan ekonomi (economic uncertainty) yaitu kejadian 

yang timbul sebagai akibat dari perubahan sikap konsumen, umpama perubahan selera atau 

minat konsumen atau terjadinya perubahan pada harga, teknologi, atau didapatnya 

penemuan baru dan lain sebagainya; (2) Ketidaktentuan yang disebabkan oleh alam 

(uncertainty of nature) misalnya kebakaran, badai, topan, banjir, dan lain-lain; (3) 

Ketidaktentuan yang disebabkan oleh perilaku manusia (human uncertainty), umpama 

peperangan, pecurian, perampokan, dan pembunuhan. 

Derajat risiko (degree of risk) adalah ukuran risiko lebih besar atau risiko lebih kecil. 

Jika suatu risiko diartikan sebagai ketidakpastian, maka risiko terbesar akan terjadi bila 

terdapat dua kemungkinan hasil yang masing-masing mempunyai kemungkinan yang sama 

untuk terjadi. Klasifikasi risiko antara lain (Djohanputro, 2006): (1) Risiko yang dapat 

diukur dan risiko yang tidak dapat diukur. (2) Risiko financial dan risiko non financial. (3) 

Risiko statis dan risiko dinamis. (4) Risiko fundamental dan risiko khusus. (5) Risiko 

murni dan risiko spekulatif. (6) Risiko dalam manajemen risiko. 

Adapun pengertian manajemen risiko adalah suatu pendekatan terstruktur/metodologi 

dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman; suatu rangkaian aktivitas 

manusia termasuk: Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk mengelolanya dan 

mitigasi risiko dengan menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumberdaya. Strategi 

yang dapat diambil antara lain adalah memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari 

risiko, mengurangi efek negatif risiko, dan menampung sebagian atau semua konsekuensi 

risiko tertentu. 

Salah satu bentuk penerapan manajemen risiko adalah menggunakan fasilitas asuransi. 

Asuransi atau dalam bahasa belanda “verzekering” berarti pertanggungan. Menurut KUHP 

pasal 246 bahwa asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana seorang 

penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima suatu premi 

untuk penggantian kepadanya suatu kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu. 

Sedangkan dari segi ekonomi, asuransi berarti suatu pengumpulan dana yang dapat dipakai 

untuk menutup atau memberi ganti rugi kepada orang yang mengalami kerugian. 

Sedangkan menurut undang-undang nomor 2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian 

pasal 1 ayat 1, yang dimaksud dengan asuransi atau pertanggungan yaitu perjanjian antara 
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dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 

tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang 

timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran 

yang didasarkan atas meninggalnya atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 

Sedangkan obyek asuransi menurut pasal 1 ayat 2 yaitu: benda dan jasa, jiwa dan raga, 

kesehatan manusia, tanggung jawab hukum, serta semua kepentingan lainnya yang dapat 

hilang, rusak, rugi, dan atau berkurang nilainya. 

 

3.2 Fungsi dan Tujuan Asuransi 

Sebagai bentuk pengendalian risiko kerugian, asuransi memiliki tiga fungsi, yaitu: 

a. Pengalihan risiko. Asuransi merupakan sarana/media pengalihan risiko ketidakpastian 

dari pihak tertanggung kepada pihak penanggung. Dengan asuransi, ketidakpastian 

akan timbulnya kerugian dimasa datang akan menjadi perlidungan kerugian yang pasti 

dengan adanya ganti rugi dari peihak penanggung. Misalnya petani padi yang ikut 

asuransi. Jika terjadi gagal panen akibat penyakit, petani tersebut akan mendapat ganti 

rugi dari pihak asuransi dan bisa melanjutkan untuk menanam padi di musim padi 

berikutnya.  

b. Penghimpun dana. Perusahaan asuransi akan mengumpulkan sejumlah dana yaitu 

premi asuransi dari pemegang polis asuransi. Dana tersebut akan diinvestasikan ke 

sejumlah produk investasi sesuai ketentuan dimana dana beserta hasil investasi 

digunakan untuk membayar tertangung jika mendapat kerugian sesuai perjanjian 

dalam polis asuransi.  

c. Premi seimbang. Premi yang dibayarkan oleh tertanggung besarnya seimbang dan 

wajar dengan risiko kerugian yang dialihkan kepada penanggung. Hal ini dihitung 

dengan cara tarif premi premium dikalikan dengan nilai pertanggungan. Misalnya 

petani yang memiliki lahan padi dua hektar akan membayar premi lebih besar 

dibandingkan petani yang memiliki lahan padi satu hektar ketika terjadi gagal panen 

karena banjir dalam periode yang sama. 

Selain fungsi tersebut, asuransi memiliki beberapa tujuan, antara lain yaitu sebagai 

pemberi jaminan kepada pihak tertanggung agar terlindung dari risiko-risiko yang akan 

diderita jika terjadi kejadian yang tidak terduga. Asuransi juga dapat meningkatkan 

efisiensi terhadap suatu hal, pihak tertanggung tidak perlu melakukan berbagai upaya 

pengamanan dan pengawasan karena akan banyak menghabiskan waktu dan tenaga. 

Tujuan asuransi sebagai pemerataan biaya, maksudnya adalah pihak tertanggung hanya 

akan mengeluarkan biaya tertentu dan tidak perlu membayar kerugian yang diderita karena 

perusahaan asuransi yang akan menanggungnya. Hal ini tentu sangat menguntungkan bagi 

pihak tertanggung karena jumlah kerugian yang diderita jumlahnya tidak tentu. 
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3.3 Prinsip Asuransi 

Beberapa prinsip dasar yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan asuransi, 

diantaranya:  

1) Indemnity (ganti rugi). Apabila obyek yang diasuransikan terkena musibah, 

penanggung bersedia untuk membayar ganti rugi tidak lebih dari nilai aktual yang 

harus ditanggung oleh tertanggung. Dalam hal ini tujuan asuransi adalah untuk 

mengembalikan posisi ekonomi tertanggung sama saat kerugian belum terjadi dan 

tertanggung tidak memperoleh keuntungan dari adanya kerugian tersebut. 

2) Insurable interest (kepentingan yang dipertanggungkan). Seseorang dikatakan 

memiliki kepentingan atas obyek yang diasuransikan apabila seseorang menderita 

kerugian keuangan seandainya terjadi musibah yang menimbulkan kerugian atau 

kerusakan atas obyek tersebut. Kepentingan keuangan ini memungkinkan seseorang 

mengasuransikan harta benda atau kepentingan anda.  

3) Utmost good faith (kejujuran sempurna). Dimana nilai kejujuran dijunjung tinggi 

dalam asuransi. Pihak tertanggung berkewajiban memberitahukan dengan jelas dan 

teliti terkait segala hal yang berkaitan dengan obyek yang diasuransikan. Prinsip 

inipun menjelaskan risiko-risiko yang dijamin maupun yang dikecualikan, segala 

persyaratan dan kondisi pertanggungan secara jelas serta teliti. 

4) Subrogation (subrogasi). Prinsip subrogration (perwalian) ini berkaitan dengan suatu 

keadaan dimana kerugian yang dialami tertanggung merupakan akibat dari kesalahan 

pihak ketiga (orang lain). Prinsip ini memberikan hak perwalian kepada penanggung 

oleh tertanggung jika melibatkan pihak ketiga. Dengan kata lain, apabila tertanggung 

mengalami kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pihak ketiga, maka penanggung 

setelah memberikan ganti rugi kepada tertanggung, akan mengganti kedudukan 

tertanggung dalam mengajukan tuntutan kepada pihak ketiga tersebut.  

5) Proximate cause (sebab akibat yang berantai). Apabila kepentingan yang 

diasuransikan mengalami musibah atau kecelakaan, penanggung pertama-tama akan 

mencari sebab-sebab yang aktif dan efisien yang menggerakkan suatu rangkaian 

peristiwa tanpa terputus sehingga pada akhirnya terjadilah musibah atau kecelakaan 

tersebut.  

6) Contribution (kontribusi). Harta benda yang sama dapat diasuransikan pada beberapa 

perusahaan asuransi. Namun bila terjadi kerugian atas obyek yang diasuransikan maka 

secara otomatis berlaku prinsip kontribusi. Dimana apabila penanggung telah 

membayar penuh ganti rugi yang menjadi hak tertanggung, maka penanggung berhak 

menuntut perusahaan-perusahaan lain yang terlibat suatu pertanggungan (secara 

bersama-sama menutup asuransi harta benda milik tertanggung) untuk membayar 

bagian kerugian masing-masing yang besarnya sebanding dengan jumlah 

pertanggungan yang ditutupnya. Prinsip ini tidak berlaku bagi asuransi jiwa dan 

asuransi kecelakaan diri yang berkaitan dengan meninggal dunia atau cacat tetap.  
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7) The law of large numbers (hukum bilangan besar) Menurut hukum bilangan besar, 

semakin banyak observasi yang dilakukan atas suatu peristiwa semakin besar 

kemungkinannya bahwa observasi tersebut menghasilkan estimasi probabilitas yang 

benar. Sehingga perusahaan asuransi dapat menetapkan besarnya nilai kerugian dan 

menetapkan nilai premi yang layak serta siap membayar klaim. 

 

3.4 Premi dan Pertanggungan Asuransi 

Premi asuransi merupakan sejumlah uang yang dibayarkan oleh seorang pemegang polis 

kepada perusahaan asuransi sebagai imbalan atas beralihnya risiko dari pemegang polis 

kepada perusahaan asuransi. Besaran premi asuransi secara umum dihitung dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor. Menurut Peraturan Pemerintah nomor 73 tahun 1992 

tentang penyelenggaraan usaha perasuransian pasal 20 bahwa:  

1) Premi harus ditetapkan pada tingkat yang mencukupi, tidak berlebihan, dan tidak 

diterapkan secara diskriminatif.  

2) Tingkat premi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dinilai tidak mencukupi, apabila: 

a. sedemikian rendah sehingga sangat tidak sebanding dengan manfaat yang 

diperjanjikan dalam polis asuransi yang bersangkutan;  

b. penerapan tingkat premi secara berkelanjutan akan membahayakan tingkat 

solvabilitas perusahaan;  

c. penerapan tingkat premi secara berkelanjutan akan dapat merusak iklim kompetisi 

yang sehat. 

3) Tingkat premi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dinilai berlebihan apabila 

sedemikian tinggi sehingga sangat tidak sebanding dengan manfaat yang diperjanjikan 

dalam polis asuransi yang bersangkutan.  

4) Penerapan tingkat premi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dinilai bersifat 

diskriminatif apabila tertanggung dengan luas penutupan yang sama serta dengan jenis 

dan tingkat risiko yang sama dikenakan tingkat premi yang berbeda. Sedangkan 

menurut Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 422/KMK.06/2003 tentang 

penyelenggaraan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi, perhitungan tingkat 

premi harus didasarkan pada asumsi yang wajar dan praktek asuransi yang berlaku 

umum. 

Uang pertanggungan asuransi adalah total jumlah uang yang akan dikeluarkan atau 

dibayarkan oleh penanggung (perusahaan asuransi), pada saat tertanggung (pemegang 

polis) mengajukan klaim sesuai dengan resiko yang dijamin dalam perjanjian dalam polis 

atau program asuransi. Biasanya, resiko ini dikarenakan terjadinya kejadian yang dijamin 

dalam asuransi, atau memenuhi syarat untuk tertanggung mengajukan klaim. 

 

3.5 Asuransi Pertanian 

Merujuk pada penjelasan asuransi menurut KUHP pasal 246 dan undang-undang nomor 

2 tahun 1992, maka dapat digambarkan tiga hal utama pembentuk asuransi pertanian yaitu:  
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1) Pihak penanggung yaitu perusahaan asuransi dalam hal ini PT Asuransi Jasa 

Indonesia (PT Jasindo) sesuai usulan dari Kementerian Pertanian.  

2) Pihak tertanggung yaitu petani padi yang memenuhi kriteria.  

3) Akibat/kerugian merupakan besaran nominal yang disepakati akan dibayar oleh 

penanggung ketika terjadi gagal panen/kerugian sesuai pasal 37 ayat 2, undang-

undang nomor 19 tahun 2013.  

Dalam prakteknya banyak negara yang melakukan perlindungan bagi petani setelah 

petani mengalami bencana/gagal panen. Perlindungan petani secara umum dilakukan 

melalui dua cara, yaitu:  

1) melindungi petani secara tradisional, dan  

2) melindungi petani melalui skema asuransi pertanian. 

Melindungi petani secara tradisional dilakukan dengan cara pemerintah mengalokasikan 

anggaran khusus (ad hoc) untuk bencana alam di sektor pertanian. Hal ini bertujuan untuk 

melindungi anggaran/APBN dari pengaruh bencana alam. Anggaran khusus tersebut dapat 

dicairkan ketika terdapat laporan kerusakan di area pertanian yang menyebabkan 

berkurangnya hasil produksi pertanian di area tersebut. 

Sedangkan perlindungan petani melalui skema asuransi pertanian dilakukan dengan cara 

pemerintah memberikan bantuan premi asuransi kepada petani peserta asuransi. Asuransi 

pertanian bertujuan untuk melindungi petani dari kerugian yang menyebabkan penurunan 

hasil panen yang disebabkan oleh bencana alam, hama dan penyakit. 
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BAB IV 

ASURANSI PERTANIAN DI INDONESIA 

 

4.1 Kelembagaan Penyelenggaraan Asuransi Pertanian 

Program Asuransi Pertanian akan berhasil apabila didukung peran aktif seluruh 

stakeholder, baik pusat maupun daerah (provinsi, kabupaten dan kota). Sesuai Keputusan 

Menteri Pertanian (Kepmentan) No. 15/Kpts/SR.230/B/05/2017 tentang Pedoman Bantuan 

Premi Asuransi Usaha Tanaman Padi dan Kepmentan No. 12/Kpts/PK.240/B/04/2017 

tentang Pedoman Bantuan Premi Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS), maka organisasi 

pelaksanaan asuransi di tingkat pusat sebagai pengarah yang juga bertugas mengeluarkan 

kebijakan dan penyedia pendanaan melalui Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN).  

Sedangkan di tingkat provinsi sebagai pembina sekaligus penyedia dana untuk 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) provinsi. Adapun di tingkat kabupaten/kota 

sebagai tim teknis dan penyedia dana APBD kabupaten/kota. Untuk tingkat kecamatan 

sebagai pelaksana teknis, meliputi camat, mantri tani/KCD (pendamping), petugas (POPT-

PHP) yang bertugas sebagai pengamat OPT, kepala desa/lurah, dan penyuluh pertanian 

lapangan (PPL) sebagai pendamping peserta asuransi, karena terkait nama, alamat, dan 

luas lahan. Sementara petani (Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani) sebagai 

tertanggung. Perusahaan asuransi pelaksana sebagai penanggung/penjamin. 

Implementasinya di lapangan membuktikan, secara umum skema ini dapat dilaksanakan. 

Meski harus diakui, masih ditemui hal-hal yang belum efisien dan kelambatan dalam 

beberapa tahapan. 

 

4.2 Premi dan Pertanggungan AUTP 

Penerapan tarif premi untuk AUTP menggunakan skema subsidi premi. pemerintah 

memberikan bantuan subsidi premi untuk meringankan jumlah premi yang harus 

dibayarkan petani. Sedangkan subsidi operasional, pemerintah memberikan dana untuk 

menutupi sebagian biaya administrasi yang tinggi, yakni biaya operasi perusahaan 

asuransi, biaya penilaian kerugian, dan pengumpulan informasi, serta biaya monitoring. 

Sementara, reasuransi bersubsidi adalah suatu cara perusahaan asuransi dalam mengurangi 

atau mengelola risiko. 

Tarif premi AUTP adalah Rp.180.000,- /hektar/musim tanam. Besaran bantuan premi 

dari pemerintah Rp.144.000,-/hektar/musim tanam dan sisanya swadaya petani Rp.36.000,-

/hektar/musim tanam. Jika luas lahan yang diasuransikan kurang atau lebih dari 1 (satu) 

hektar, maka besarnya premi (dan ganti rugi) dihitung secara proporsional. Adapun harga 

pertanggungan AUTP ditetapkan sebesar Rp. 6.000.000,- per hektar per musim tanam. 

Harga pertanggungan menjadi dasar perhitungan premi dan batas maksimum ganti rugi. 
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Lalu Polis asuransi diterbitkan untuk satu musim tanam dengan jangka waktu 

pertanggungan dimulai pada tanggal perkiraan tanam dan berakhir pada tanggal perkiraan 

panen. 

 

4.3 Produk Asuransi Usaha Tani Padi 

Perusahaan asuransi umum yang ditunjuk menjadi penyelenggara asuransi pertanian 

oleh Kementerian Pertanian (Kementan) adalah PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo). 

Jasindo memiliki beberapa produk asuransi yang mendapat dukungan dari Pemerintah, 

dalam hal pertanian produk yang disediakan adalah Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) 

yang memberikan perlindungan kepada petani dari ancaman risiko gagal panen sebagai 

akibat risiko banjir, kekeringan, penyakit dan serangan organisme pengganggu tanaman. 

Berikut adalah detail produk AUTP: 

a. Premi : Rp180.000; dengan bantuan pemerintah 80% sehingga premi bagi petani 

menjadi Rp36.000 per hektar/ per musim tanam 

b. Pertanggungan : Maksimal harga pertanggungan Rp6.000.000 per hektar (ha). 

c. Kriteria petani : Petani penggarap atau pemilik lahan maksimal 2 hektar/ pendaftaran. 

d. Kriteria lahan : Lahan irigasi atau lahan tadah hujan yang dekat dengan sumber air 

serta berpengairan teknis, semi teknis dan sederhana. 

e. Ganti rugi : 

· Umur padi sudah melewati 10 hari setelah tanam (HST)  

· Umur padi sudah melewati 30 hari (tabela/gogo rancah)  

· Intensitas kerusakan ≥ 75% (lebih dari sama dengan 75%) 

· Luas kerusakan ≥ 75% pada tiap petak alami (lebih dari sama dengan 75%) 

  

4.4 Mekanisme Penyelenggaraan AUTP 

Saat ini pelaksanaan AUTP berpedoman pada Keputusan Menteri Pertanian No. 

15/Kpts/SR.230/B/05/2017 tentang Bantuan Premi Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). 

Adapun proses pelaksanaan AUTP melibatkan berbagai pihak atau instansi. Secara umum, 

mekanisme pelaksanaannya dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4.1 Mekanisme Pelaksanaan AUTP 

Alur pelaksanaan AUTP dimulai dengan pendaftaran lahan tanaman padi oleh petani, 

lalu perlu adanya verifikasi hingga dapat dinyatakan petani tersebut bisa terdaftar AUTP. 

Adapun beberapa tahapan alur utama pelaksanaan AUTP, yaitu: 

- Tanaman padi yang dapat didaftarkan menjadi peserta asuransi harus tanaman padi 

maksimal berumur 30 hari. Penilaian kelayakan menjadi peserta asuransi dilakukan 

oleh perusahaan asuransi pelaksana.  

- Poktan dapat didampingi petugas pertanian dalam mengisi formulir pendaftaran sesuai 

dengan formulir yang telah disediakan.  

- Premi swadaya dibayarkan ke rekening asuransi pelaksana (penanggung) dan 

menyerahkan bukti pembayaran kepada asuransi pelaksana.  

- Asuransi pelaksana memberikan bukti asli yang terdiri dari pembayaran premi 

swadaya (20%) dan polis/sertifikat asuransi kepada kelompok tani.  

- UPTD membuat rekapitulasi peserta asuransi berikut kelengkapannya. Lalu 

disampaikan ke Dinas Pertanian Kabupaten/Kota untuk menjadi dasar keputusan 

penetapan Peserta Definitif.  

- Dinas Pertanian Kabupaten/Kota membuat Daftar Peserta Definitif (DPD) AUTP 

dengan memeriksa bukti pembayaran (asli) dari asuransi pelaksana. Selanjutnya, Dinas 

Pertanian Kabupaten/Kota menyampaikan DPD dan fotokopi formulir ke Ditjen 

Prasarana dan Sarana Pertanian dengan tembusan kepada Dinas Pertanian Provinsi.  

- Dinas Pertanian Provinsi merekapitulasi DPD dari masing-masing kabupaten/kota dan 

menyampaikannya ke Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian 

 

4.5 Ketentuan Klaim AUTP 

Jika terjadi risiko terhadap tanaman yang diasuransikan, maka kerusakan tanaman atau 

gagal panen dapat diklaim. Klaim AUTP akan diproses jika memenuhi ketentuan sebagai 

berikut:  

1. Tertanggung menyampaikan secara tertulis pemberitahuan kejadian kerusakan kepada 

PPL/POPT-PHP dan petugas asuransi tentang indikasi terjadinya kerusakan (banjir, 

kekeringan, dan OPT) pada tanaman padi yang diasuransikan selambat-lambatnya 7 

hari kalender setelah diketahui terjadinya kerusakan.  

2. Tertanggung tidak diperkenankan menghilangkan bukti kerusakan tanaman sebelum 

petugas asuransi dan penilai kerugian melakukan pemeriksaan. 

3. Saran pengendalian diberikan oleh PPL/POPT-PHP dan asuransi pelaksana dalam 

upaya menghindari kerusakan yang lebih luas.  

4. Tertanggung mengambil langkah-langkah pengendalian yang dianggap perlu bersama-

sama Petugas Dinas Pertanian setempat untuk menghindari kerusakan tanaman yang 

lebih luas.  
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5. Jika kerusakan tanaman tidak dapat dikendalikan lagi, maka PPL/POPT-PHP bersama 

petugas penilai kerugian (loss adjuster) yang ditunjuk perusahaan asuransi pelaksana, 

melakukan pemeriksaan dan perhitungan kerusakan.  

6. Berita acara hasil pemeriksaan kerusakan diisi tertanggung dengan melampirkan bukti 

kerusakan (foto-foto kerusakan) yang ditandatangani tertanggung, POPT, dan petugas 

dari asuransi pelaksana. Diketahui Dinas Pertanian Kabupaten/ Kota 

 

4.6 Proses Klaim AUTP 

Dalam proses klaim AUTP terdapat beberapa kondisi yang ditentukan, yaitu kondisi 

untuk persetujuan klaim dan pembayaran ganti rugi. Persetujuan klaim: 1) Berita acara 

hasil pemeriksaan kerusakan merupakan persetujuan klaim oleh asuransi pelaksana kepada 

tertanggung dan 2) Jika dalam waktu 30 hari kalender sejak pemberitahuan kejadian 

kerusakan belum terbit berita acara hasil pemeriksaan kerusakan, maka asuransi pelaksana 

dinyatakan setuju terhadap klaim yang diajukan. Lalu terkait pembayaran ganti rugi: 1) 

Pembayaran atas klaim yang diajukan akibat gagal panen diukur sesuai dengan tingkat 

kerusakan yang terjadi. 2) Pembayaran ganti rugi atas klaim dilaksanakan paling lambat 14 

(empat belas) hari kalender sejak berita acara hasil pemeriksaan kerusakan. 3) Pembayaran 

ganti rugi dilaksanakan melalui pemindahbukuan ke rekening tertanggung. Adapun 

ringkasan alur proses klaim AUTP dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 4.2 Proses Klaim AUTP 

Alur pengajuan klaim AUTP dimulai dengan pelaporan kerugian atas lahan tanaman 

padi oleh petani, lalu perlu adanya verifikasi hingga dapat dinyatakan petani tersebut bisa 

memperoleh klaim. Adapun beberapa tahapan alur utama pengajuan klaim AUTP, yaitu: 

- Surat pengajuan klaim dari kelompok tani diketahui petugas POPT-PHP dan/atau 

mantri tani/PP kepada petugas asuransi untuk selanjutnya disampaikan kepada 

perusahaan asuransi.  
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- Surat pengajuan klaim harus melampirkan: (1) polis asuransi, (2) berita acara 

kerusakan atau kerugian yang ditandatangani POPT-PHP atau mantri tani/PP, (3) foto-

foto kerusakan.  

- Perusahaan asuransi mengirimkan surat persetujuan (konfirmasi) klaim dalam waktu 

lima hari kerja sejak diterima dokumen pengajuan klaim beserta kelengkapannya.  

- Perusahaan asuransi melaksanakan pembayaran klaim selambat-lambatnya 14 hari 

kerja sejak tanggal surat persetujuan (konfirmasi) klaim.  

- Pembayaran klaim dilaksanakan dengan pemindahbukuan ke rekening Poktan, yang 

selanjutnya akan menarik dana klaim tersebut dan membagikannya kepada masing-

masing petani yang berhak atas santunan. 

Berdasarkan proses pelaksanaan AUTP dengan gambaran alur dan mengacu UU No. 19 

Tahun 2013, pelaksanaan asuransi pertanian tidak dapat berjalan hanya dengan dua arah 

antara petani dan penyelenggara asuransi. Selain itu, terdapat partisipasi Dinas Pemda 

dalam pelaksanaan asuransi pertanian diperlukan mencakup mulai dari pendaftaran peserta, 

membuka akses ke perusahaan asuransi, sosialisasi, dan bantuan pembayaran premi. 

Pemda dapat membentukkelompok kerja asuransi pertanian untuk berkoordinasi dengan 

berbagai pemangku kepentingan dalam mensosialisasikan dan memfasilitasi pelaksanaan 

asuransi pertanian, termasuk proses penyelesaian klaim ke perusahaan asuransi.  
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BAB V 

PROBLEMATIKA ASURANSI PERTANIAN 

 

5.1 Permasalahan Aspek Teknis 

Permasalahan akses lokasi menjadi hambatan saat menjangkau daerah pedesaan. 

Kekurangan dan keterbatasan infrastruktur juga menghambat sosialisasi dan peningkatan 

edukasi kepada petani. Selain itu, praktek di lapangan menemukan adanya kesulitan 

pengumpulan premi sebesar 20 persen oleh penyelenggara asuransi, karena jumlahnya 

yang relatif kecil dan peserta petani yang menyebar. Sementara kelembagaan asuransi di 

tingkat lapangan belum sepenuhnya berjalan. Sehingga diperlukan wadah yang menjadi 

penjembatan antara petani dan penyelenggara asuransi untuk memudahkan koordinasi, 

misalnya organisasi koperasi masyarakat. 

5.2 Permasalahan Aspek Sosial 

Sebagai kegiatan yang relatif baru, petani sebagai tertanggung belum berpengalaman 

dan belum memahami dalam memperlakukan risiko yang akan terjadi. Petani cenderung 

memandang remeh risiko gagal panen jika belum terjadi, terutama pada area/ musim yang 

jarang terjadi gagal panen. Pengalaman ini menyebabkan sebagian petani kurang percaya 

akan manfaat asuransi. Selain itu, asuransi disebut tidak menarik, karena petani harus 

membayar premi asuransi. Relasi antar-aktor di lapangan juga belum berjalan efektif dan 

koordinasi masih tersendat. Pihak-pihak terkait memerlukan pendekatan sosial yang lebih 

efektif guna membangun relasi dan komunikasi yang baik dengan calon peserta AUTP. 

5.3 Permasalahan Aspek Ekonomis 

Kesediaan untuk membayar (willingness to pay) premi rendah, umumnya disebabkan 

oleh kondisi ekonomi petani skala kecil. Oleh karena itu, pelaksanaan AUTP bagi 

perusahaan asuransi menjadi tantangannya tersendiri. Perhitungan premi harus melihat dan 

menimbang berbagai aspek. Perusahaan asuransi tidak bisa semata-mata membuat premi 

yang murah karena ada tanggungan klaim yang harus dapat dipenuhi. Di sisi lain, calon 

peserta AUTP ingin premi rendah. Peran subsidi pemerintah sangat berperan dalam hal ini. 

Selain itu, sebagaimana cara kerja bisnis asuransi, usaha ini akan menguntungkan dengan 

prinsip hukum bilangan besar (the law of large numbers). Dengan kata lain, semakin 

banyak peserta dengan tingkat risiko yang beragam akan semakin menguatkan basis bagi 

bisnis asuransi. Sehingga tugas utama adalah menarik minat calon peserta AUTP tersebut. 

5.4 Permasalahan Aspek Lingkungan 

Perubahan keadaan lingkungan yang terus berlangsung telah menyebabkan risiko 

kegagalan usaha tani akibat banjir, kekeringan, dan serangan OPT makin tinggi, bahkan 

frekuensinya lebih sering. Dengan perubahan iklim yang ekstrim tersebut, musim hujan 

tidak lagi identik dengan banjir. Sebaliknya, musim kemarau juga tidak lagi identik dengan 

kekeringan. Sementara itu, ketersediaan air irigasi juga tidak menjamin. Pengaturan air 

melalui irigasi relatif tidak dapat menjamin kebutuhan air setiap saat, meskipun di areal 
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sawah yang tergolong beririgasi teknis. Data dan informasi cuaca dan iklim yang lengkap 

dan kuat, disertai data prediksi serangan hama dan penyakit menjadi kebutuhan utama bagi 

pelaku bisnis asuransi. Informasi ini sangat diperlukan perusahaan dan juga petani peserta 

untuk menilai dan memperkirakan besar risiko kegagalan yang akan mereka hadapi.  
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KOMUNITAS 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of climate variability risk on rice farming productivity and terrestrial rice 

production. In this study, the data analysis method was carried out using multiple linear regression 

models, and to estimate the parameters is done using Ordinary Least Square (OLS). Because of the 

productivity of rice farming and terrestrial rice production under study there are outlier data, so we need the 

right method to perform data analysis. Robust Regression is an appropriate method for dealing with 

irregularities caused by outliers. Furthermore, to measure the level of risk, it is done using Conditional Value-

at-Risk (CVaR). Based on the analysis results show that wind speed, maximum temperature and 

minimum temperature have a significant effect on rice farming, while rainfall does not have a 

significant effect. The robust regression estimator has a determination value of 0.991 which means it has a 

very strong correlation. The effect of climate variables on terrestrial rice production shows that wind speed, 

minimum temperature, and rainfall have a significant effect on terrestrial rice production, while 

maximum temperature has no significant effect. The robust regression estimator in this case gives a 

determination value of 0.574 which means it is quite strong. The level of losses due to damage due to climate 

variables is estimated to reach a minimum CVaR value of 58.4459 tons/ha at the 0.96 confidence level.  
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Introduction 

Indonesia is in a tropical climate that making Indonesia an agricultural country with its fertile land (San, 

Rosegrant, & Perez, 1998; Urrutia, 2021). The agricultural sector has a very important role in the 

national economic system, especially for sources and livelihoods for the population of Indonesia 

(Caruso, Petrarca, & Ricciuti, 2016; Matthews, Kropff, Horie, & Bachelet, 1997). At present, the 

agricultural sector worldwide, including in Indonesia, is affected by climate change (Panuju, Mizuno, & 

Trisasongko, 2013). Climate change generally has the potential to cause disturbances to food 

production and agricultural production systems. Climate change can also be a serious threat to 

the agricultural sector and has the potential to create problems for the sustainability of food 

production and agricultural production systems in Indonesia (Camargo, 2010; Raza et al., 2019; 

Rondhi, Fatikhul Khasan, Mori, & Kondo, 2019). Climate change is a long-term change in statistical 

distribution for several decades (C. Chen et al., 2011; Sapkota, Paudel, Thakur, Nepali, & Neupane, 

2010; Takimoto, Nair, & Nair, 2008). These changes provide uncertainty in regional projections, 

especially in the tropics (Kumar & Kalita, 2017). 

There have been many studies that have discussed the impact of climate change on the rice 

farming sector. The variability of results due to uncertainty in climate conditions represents an increase 

in production risk.Finger and Hediger (2008); Gornott and Wechsung (2016) use three regression models 

to estimate the influence of climate on changes in agricultural yields, includes time series models, 

panel data models, and random coefficient models. Barnwal and Kotani (2013) conduct research 

on the impact of climate change on the distribution of agricultural products using a quantile 

regression model. The results show that climate variables affect the distribution of results. Sarker, Alam, 

and Gow (2012) examine the relationship between rice production and the main climate change 

variables using Ordinary Least Squares and Quantile Regression models. Variables of climate 

change include maximum temperature, minimum temperature, and rainfall. Based on the results 

of his research, it was concluded that the climate change variable had a significant effect on rice 

farming business with different effects on the type of rice farming business. 

Deressa and Hassan (2009) conducted a study of farmers' adaptation to various environmental factors 

to analyze the effects of climate change on agriculture in Ethiopia. An analysis of the marginal impact 

of seasonality indicates that rising temperatures during summer and winter significantly reduce plant 

net income per hectare, while rainfall that increases during the spring significantly increases net crop 

revenue per hectare.Wang et al. (2009) conducted a study on the effect of temperature and 

rainfall on agricultural production income, using cross-sectional data covering rain-fed agriculture 

and irrigation. 

Econometric models in the stochastic production function are used to measure the impact of 

climate change variables on the average yield, variance, and covariance. Production function 

estimates are used to analyze the impact of projected climate change on agricultural output  

(Edi, Novitri, Rita, Edy, & Fithri, 2018; Isik & Devadoss, 2006). Climate change affects crop production in 

developing countries. Climate change such as higher temperatures and changes in rainfall directly 

affect crop yields.Skeie et al. (2009) conducted an analysis of climate variables on California's main 

crops. The climate change variables analyzed consisted of minimum temperature, maximum 

temperature, and rainfall. The analysis shows that climate can estimate crop production in one year 

so that it can project the impact of climate change in the future.Rendón, Green, Aguilera, and Almaraz 

(2008) studied the relationship between temperature and rainfall and the results of corn production 

using historical climate results and statistical models.(Schlenker & Lobell, 2010) conducted a panel 

analysis by combining historical rice production and weather data using a robust regression model. 

Other studies that discuss food security and mitigation strategies to face the risk of climate change 

impacts on agricultural production were also carried out, among others, by Komadel, Pinda, and 

Sakalova (2018); Novickytė (2019); Siddig and Mubarak (2013); Yanuarti, Aji, and Rondhi (2019). 

Referring to Rockafellar and Uryasev (2000); Sadeghi and Shavvalpour (2006); Sarykalin, Serraino, and 

Uryasev (2008); Zhang, Zhang, and Zhao (2019), to measure and manage a risk of rice production in 

the farming community, a measurement tool that can be used to measure possible risks is needed. 

One measure that can be used to measure losses caused by climate factors is Value-at-Risk (VaR). VaR 

is a form of risk measurement that is quite popular to use, but VaR also has weaknesses, such as 

measuring only percentiles of the distribution of profits or losses without regard to any losses that exceed 

the VaR level, and VaR is incoherent because it does not have sub-additive properties. To overcome 

the weaknesses that VaR has, a Conditional Value-at-Risk (CVaR) is needed. CVaR is a risk measure 
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that has many advantages, including CVaR which is a coherent and convex and sub-additive risk 

measure. In addition, CVaR is also able to calculate risks in normal and abnormal distribution data 

(Askari, Afzalipor, & Amoozadeh, 2016; Beutner & Zähle, 2018; Chinhamu, Huang, Huang, & Chikobvu, 

2015). 

This study aims to analyze the influence of climate variables on the yields of paddy and terrestrial rice 

using Ordinary Least Square (OLS). However, to handle the outliers in the data, robust regression was 

used with the Least Trimmed Squares (LTS) estimator method. Furthermore, after analyzing the effect 

of climate change variables on agricultural production, risk measurement is carried out using the 

Conditional Value-at-Risk (CVaR) model. The analyzed climate change variables include 

temperature, wind speed, maximum temperature, minimum temperature, and rainfall. This 

research was conducted using data on climate change and rice production in Cirebon Regency, 

West Java Province, Indonesia, from 2008-2018. 

It is necessary to know why robust regression is used in this study, because regression analysis is a 

statistical tool that provides about the pattern of the relationship between two or more variables. One 

of the methods commonly used in estimating parameters in linear regression analysis is the least squares 

method (OLS). However, this method has a weakness if the detected data contains outliers. Therefore, 

it is recommended that robust regression be able to solve the problem of outliers in the data to estimate 

parameters, one of which is the Least Trimmed Squares (LTS) which is used for data detected by outliers 

in the independent and dependent variables and has a high breakdown point value, as happened. 

on climate change data have such characteristics. 

The results of climate risk research have a very important contribution for farmers, because climate risk 

analysis is not only aimed at protecting plants from climate hazards, but also protecting or conserving 

land resources in an effective and anticipatory manner. 

Materials and Methods 

Materials 

The climate change variables analyzed include wind speed, maximum temperature, minimum 

temperature, and rainfall, in Cirebon Regency, West Java Province, Indonesia, for the period 2008-

2018. Data on productivity were obtained from the Agriculture Service of Cirebon Regency, West 

Java Province, Indonesia, for the period 2008-2018. Data on climate change variables as shown 

in Figure 1. In period 8, an outlier occurs or there may be a data entry error. In this case, we take 

secondary data. Therefore, we assume that data outliers occur. The paddy rice production and 

terrestrial rice data are shown in Figure 2, and the Climate variable data and rice production results per 

6 months of Cirebon district, West Java Province, 2008-2018 are as given in Table 1. The terrestrial rice 

production is rice grown on dry soil, whereas paddy rice productivity is rice grown on wet soil and 

irrigation canals. 

Based on Table 1, the average rice production per 6 months in Cirebon district, West Java, Indonesia 

was 6.31 ton / ha, while the average production of terrestrial rice production was 0.95 ton / ha. In that 

period, the highest rice production per 6 months was 6.96 ton / ha, while the highest terrestrial rice 

production was 6.34 ton / ha. During that period also the lowest rice production per 6 months was 5.27 

ton / ha, while the lowest terrestrial rice production was 0.00 ton / ha. Table 1 was created using 

descriptive statistics.  
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Figure 1. Paddy Rice and Terrestrial Rice Productivity Results per 6 months of Cirebon district 

2008-2018. 

Figure 2. Climate Variable Data per 6 months of Cirebon district 2008-2018. 

Table 1. Climate Variable Data and Rice Production Results per 6 months of Cirebon district 

2008-2018. 

 

Paddy rice 

Productivity 

(tons/ha) 

Terrestrial rice 

productivity 

(tons/ha) 

Wind 

velocity 

(km/hour) 

Max 

temperature 

(oC) 

Min 

temperature 

(oC) 

Rainfall 

(mm) 

Total 138.88 20.98 83.48 723.41 521.81 1258.36 

Average 6.31 0.95 3.79 32.88 23.72 57.20 

Maximum 6.96 6.34 5.66 34.68 24.37 117.87 

Minimum 5.27 0.00 2.13 31.18 23.15 0.00 

Variance 0.23 2.35 1.10 0.80 0.10 907.41 

Standard 

Deviation 
0.48 1.53 1.05 0.90 0.31 30.12 

Table 1 show the paddy rice productivity and terrestrial rice production in Cirebon district, West Java, 

Indonesia, Indonesia, during the 2008-2018 period, fluctuated in the range from lowest to highest 

production. This can be seen from the respective variance values, where for rice production it has a 

variance of 0.23 ton / ha, and for terrestrial rice production it has a variance of 2.35 ton / ha. It appears 

that the variance in terrestrial rice production is greater than the variance in rice production, this 

indicates that terrestrial rice production is more volatile than rice production. Table 1 was created using 

descriptive statistics. 

Methods 
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In this methods section, the discussion includes Ordinary Least Squares (OLS), classical assumption tests, 

outliers, robust regression with least trimmed squares, parameter significance test, and Conditional 

Value-at-Risk (CVaR). 

Ordinary least squares. Refer to R. Chen and Paschalidis (2018); Steele and Steiger (1986), the OLS 

method has some very interesting statistical properties that make it one of the most powerful and 

popular regression analysis methods. 

The population regression function is given as follows: 

= +Y XB e  
where 

1 12 1 1 1

2 22 2 2 2

2

1

1
; ; ;

1

k

k

n n nk n n

Y X X b e

Y X X b e

Y X X b e

       
       
       = = = =
       
       
       

Y X B e           (1) 

to obtain the OLS estimator, the following sample regression function is used 

ˆ ˆ ˆ= +Y XB e .                (2) 

The OLS method selects an unknown parameter value residual sum of squares (RSS) ee
T

ie =
2

 as small 

as possible. 

( ) ( )
2

min
TT

ie = = − − e e Y XB Y XB .                       (3) 

The normal equation for the multiple regression function is as follows: 

ˆ ˆ=Y XB .                               (4) 

Classical Assumption Test. This test consists of several parts, including homogeneity, independence, 

normality distribution, and multicollinearity test. Homogeneity tests are performed using the Glejser test 

by regressing all predictor variables on the error value or visually on the plot. An independence test is 

done to find out whether there is a correlation between residuals. One method that can be used to 

test independence is a plot of Autocorrelation Function (ACF). The Normality test is carried out using 

the Kolmogorov-Smirnov test. The method used is standardizing predictor variables (X) and looking at 

the eigenvalue so that new variables are formed and regressed with response variables (Cénat et al., 

2021; Deressa & Hassan, 2009; Khan et al., 2021). 

Outliers. The definition of Outlier is observational data that appears with extreme values, either 

univariate or multivariate. Outlier data in research must get special treatment, because it can cause 

bias in research results. The outlier data is often found that the classical assumption of regression is not 

fulfilled; this causes the use of OLS to give biased estimation values and the interpretation of the results 

is invalid. One reason is that there is an outlier in observations that cause abnormal error distribution 

(Macak & Hron, 2016; Willems & Van Aelst, 2005). 

Robust regression with least trimmed squares. Robust  

Regression is a regression method that can be used when the error distribution is not normal and/or 

there are several outliers that affect the model estimation results. The LTS method is a method 

introduced by Steele and Steiger (1986). The LTS method is one of the robust regression parameter 

estimation methods, which is carried out by minimizing the number of squares of residual h (Agulló, 

Croux, & Van Aelst, 2008). 

min ∑ e(i)
2 ,

hj

i=1
                                                                             (5) 

for j = 1,2, … , k, with k is the number of iterations, the value hj determined by iteration as follows: 

Suppose n0 the number of initial data observations and suppose  nj ∈ N and hj ∈ H, the amount of value 

hj = (
nj

2
) + (

m+2

2
)  with m the number of regression parameters, and the value of hj rounded to the 

nearest whole number. The e(i)
2  is a residual square which is sorted from the smallest to the largest (Y. 

Tan & Despotis, 2021). 

Parameter significance test. This test consists of simultaneous testing, partial testing, and determination 

coefficient. Simultaneous Testing (F test) is performed to test the regression coefficient (slope) 
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simultaneously. Partial Testing (t test) is used to see the effect of each predictor variable. Determination 

coefficient (
2R ) is a method used to measure the strength of the correlation between 

explanatory variables and response variables in a regression model. The model is is said to have a 

strong correlation if the value 
2R is close to 1 (Florea et al., 2020; Jankelová, 2017; Zheng, Qin, & He, 

2020). 

Conditional Value-at-Risk. Conditional Value-at-Risk (CVaR) is a method that can be used to 

measure the level of risk. CVaR was first introduced by Rockafellar and Uryasev (2000). CVaR can 

be interpreted as equal to the average loss based on the worst-case scenario. Risk measurement 

using CVaR can be done quite efficiently and effectively (Sarykalin et al., 2008).   

Let X is random variable with the cumulative distribution function ( )  XF z P X z=  , then Value-at-Risk is 

defined as follows:  

Definition of Value-at-Risk (Nurhasanah et al., 2019). Value-at-Risk (VaR) of X with confidence level 

 0,1 
is 

( ) ( ) min xVaR X z F z = 
. 

( )VaR X is a lower  −percentile of the random variable X. 

Definition of Conditional Value-at-Risk Rockafellar and Uryasev (2000); (Sarykalin et al., 2008). For a 

random variable X having a continuous distribution function, CVaR of X with confidence level α ∈
[0, 1] is the mean of the generalized α-tail distribution: 

( ) ( )XCVaR X z dF z





−

=                              (6) 

where 

 ( )
( )

( )
( )

0, where

where
1

X X

z VaR X

F z F z
z VaR X










 


=  −


−

                         (7) 

For general distribution, let upper CVaR be 
( ) ( )CVaR X E X X VaR X 

+  =   , then ( )CVaR X is the 

weighted average of ( )VaR X  and ( )CVaR X

+

. 

( ) ( ) ( ) ( )( ) ( )1CVaR X X VaR X X CVaR X      += + −
       (8) 

where  

( )
( )( )

1

XF VaR X
X










−
=

−  

Results And Discussion 

Data 

The population that we use are companies that have been listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) from 2009 to 2019. We found 45 company names based on reports from IDX.id, 2021, and then 

from those 45 companies, there are only 37 companies that routinely provide financial statements for 

four years from 2015-2018.  

In this paper an analysis of climate variables on the production of paddy rice (Y1)  and terrestrial rice 
(Y2) is conducted. Climate variables consist of wind speed (X1), maximum temperature (X2), minimum 

temperature (X3), and rainfall (X4). 

Regression Analysis of Climate Variable and Paddy Rice Production 

Regression Analysis. Linear regression modeling of climate variable and paddy rice production is 

carried out by referring to equations (1) - (4) and is carried out using SPSS 21 software. Results of the 

regression model of the climate variable and paddy rice production are written as follows: 

.                           (9) teXXXXY ++−−−= 4001.03367.02275.01186.01
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Based on the results of the regression analysis, model (9) satisfies the classical assumption test, which 

consists of multicollinearity, heteroscedasticity, autocorrelation, and normality tests, but does not satisfy 

the statistical F-test and t-test.  

Outlier Observation Detection. Detection of outlier can be done using the boxplot method with the 

help of SPSS Software, the results obtained are as given in Figure 3. 

Figure 3. Boxplot results with SPSS 21 software. 

Based on Figure 3, it is known that the 5th and 17th data from minimum temperature are extreme data 

(Askari et al., 2016; Lai & Wu, 2010; Li-Hua, 2016). 

Parameter estimation with LTS Estimator Robust Regression Method. The application of the Least 

Trimmed Square (LTS) method requires several iterations to get the best model. The first iteration is a 

regression model (9) which is the result of the estimation of the ordinary least square (OLS) method. 

Furthermore, an estimate is made based on the robust regression approach of the Least Trimmed 

Square (LTS) method, which refers to the iteration of equation (5). In this study, the number of preliminary 

data observations is n0 = 22, so that the value is obtained h0 = 14 data and are used that have the 

smallest e(i)
2 . In the fourth iteration it is stopped, because it has been achieved n4 ≅ h4. The parameter 

estimation was performed using SPSS 21 software, and the results are given in Table 2. 

Table 2.  

Least Trimmed Square (LTS) iteration results. 

j N H 
  

 

 

 

 

1 22 14 -0.416 -0.619 -0.344 -0.123 0.920 0.847 

2 14 10 -0.513 -0.605 -0.411 0.011 0.990 0.981 

3 10 8 -0.471 -0.540 -0.574 -0.019 0.992 0.984 

4 8 7 -0.451 -0.556 -0.589 0.016 0.995 0.991 

After re-estimating the parameters, a new regression model is obtained, namely: 

.              (10) 

The next step is the classical assumption test. By considering the  value and correlation between 

independent variables, the results are obtained that there is no indication of multicollinearity. Next is 

the heteroscedasticity test by regressing the absolute residual value of the independent variable, 

based on the regression results by SPSS software, it is known that all the significance values of variables 

above 0.01, so there is no heteroscedasticity in the model (10). Autocorrelation test is obtained by run 

test, so it is obtained that there is no autocorrelation between residual values. The final step in the 

classical assumption test is the normality test. A good regression model is a regression model that has a 

residual value that is normally distributed. Based on the Kolmogorov-Smirnov test, it was found that the 

regression model was normally distributed with a significance level of 0.005. Model (10) satisfies the 

classical assumption test, so that it can proceed with the significance test consisting of the coefficient 

of determination, the statistical F-test, and the statistical t-test. 

Parameter Significance Test. In the regression analysis, the value of R2 was 0.991 for paddy rice. It can 

be interpreted that in the regression analysis the variables of wind speed, maximum temperature, 

minimum temperature, and rainfall affect the paddy rice productivity. Statistical tests can be obtained 

with the help of the ANOVA result are presented as given in Table 3. 

( )n

1̂
( )n

2̂
( )n

3̂
( )n

4̂ R 2R

teXXXXY ++−−−= 4016.03589.02556.01451.01
2R
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Table 3. 

ANOVA Result 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 45.808 4 11.452 54.511 .018b 

 Residual .420 2 .210   

 Total 46.228 6    

Based on Table 3, the calculated F value of 54.511 with a probability of 0.018 is less than 0.05, then the 

regression coefficient, X1, X2, X3 and X4 are equal to zero. So, the independent variables simultaneously 

affect the productivity of paddy rice.  

Partial Testing (t-Test). With a significance level of α = 5%, the results obtained are given in Table 4. 

Table 4.  

T-Test results between climate variable and productivity of paddy rice. 

Variable Coefficient Significance t Decision 

 

-0.451 0.033 Significant 

 

-0.556 0.020 Significant 

 

-0.589 0.017 Significant 

 

0.016 0.857 Not Significant 

From Table 4, it is found that the wind velocity, maximum temperature and minimum temperature 

variables had a significant effect on the productivity of paddy rice, while the rainfall variable had not 

a significant effect on paddy rice production. 

Based on the classic assumption test and the significance test, then model (10) can be written as 

follows: 

Y1 = −0.451X1 − 0.556X2 − 0.589X3 + e1.                          (11) 

The regression coefficient which has a positive value state that if the climate variable has increased, 

then the land paddy production increases. If it is negative, then any increase in climate variables 

causes a decrease in rice production. In equation (11), the negative coefficients include wind speed, 

maximum temperature and minimum temperature, so that if each variable increases, the paddy rice 

productivity decreases. The rate of increase in each unit of the climate variable will reduce rice 

production by 0.451 for wind speed, 0.556 for maximum temperature, and 0.589 for minimum 

temperature, while the rainfall regression coefficient is positive. This means that for each increase in one 

unit of rainfall, land paddy production increases by 0.016 units. 

The results of the analysis of robust linear regression models in equation (11), with the results of the 

analysis of climate regression models (including: wind speed, maximum temperature, minimum 

temperature, and rainfall) on rice production are relatively better. This can be shown by the fact that 

of the four factors analyzed, the ones that have a significant effect are wind speed, maximum 

temperature, minimum temperature, while the rainfall factor does not have a significant effect. The 

results of the analysis also show that the robust regression model provides a significant value of F-Statistic 

of 0.018 which means significant, this robust regression model provides a value of determination R2 was 

0.991, which means very strong. 

When compared, for example,(Dhamira & Irham) analyzed the factors of maximum temperature, 

minimum temperature, rainfall, average temperature, el-Nino, and La-Nina, on rice production in 

Indonesia. The analysis was performed using the Cobb-Douglas regression model. The results of the 

analysis show that the factors that have a significant effect are the maximum temperature, minimum 

temperature, and El-Nino, while the factors of average temperature and rainfall do not have a 

significant effect. The results of the analysis also show that the regression model provides a significant 

value of Sig (F-Statistic) of 0.00000 which means significant. But this regression model provides a value 

of determination R2 only 0.384575, which means it is not strong enough. 

Regression Analysis of Climate Variable and Terrestrial Rice Production  

Robust regression estimates of climate variable and terrestrial rice production are carried out in the 

same way in section 3.1. Where the linear regression modeling of climate variables and terrestrial rice 

production is carried out by referring to equations (1) - (4) and is carried out using SPSS 21 software. 

1
X

2
X

3
X

4
X
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Then the results of the regression analysis were carried out by a significance test, and the test results 

showed that the regression model fulfilled the classical assumption test consisting of multicollinearity, 

heteroscedasticity, autocorrelation, and normality tests, but did not meet the F and t statistical tests. 

Therefore, further parameter estimation is carried out based on a robust regression approach using 

Least Trimmed Squares (LTS), with the first step to detect outlier observations, and parameter estimation 

using Least Trimmed Squares (LTS). The regression model of climate variables and terrestrial rice 

production is written as follows: 

.                (12) 

Model (12) satisfies classical assumption test which consists of multicollinearity, heteroscedasticity, 

autocorrelation, and normality tests. Then the significance test for the regression model (12) is 

performed. 

In the regression analysis, the value of R2 was 0.574 for terrestrial rice. It can be interpreted that in the 

regression analysis the variables of wind speed, maximum temperature, minimum temperature, and 

rainfall affect the terrestrial rice productivity. Statistical tests can be obtained with the help of the 

ANOVA, Table 5 which is presented as follows: 

Table 5. 

ANOVA Result 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1083.045 4 270.761 5.732 .004b 

 Residual 802.999 17 47.235   

 Total 1886.044 21    

Based on Table 5, the calculated F value of 5.732 with a probability of 0.004 is less than 0.05, and then 

the independent variables simultaneously affect the productivity of terrestrial rice. 

With a significance level of α = 5%, the following results obtained the significance decisions of the 

variables given in Table 6. The climate variables consist of wind speed (X1), maximum temperature (X2), 

minimum temperature (X3), and rainfall (X4). 

Table 6. 

 T-Test results between climate variable and productivity of terrestrial rice. 

Variable Standardization Coefficient Significance t Decision 

 

-0.669 0.049 Significant 

 

0.029 0.913 Not Significant 

 

-0.403 0.046 Significant 

 

0.365 0.039 Significant 

From Table 6, it is found that the wind velocity, minimum temperature and rainfall variables had a 

significant effect on the productivity of terrestrial rice, while the maximum temperature variable did not 

have a significant effect on terrestrial rice production. 

Based on the classic assumption test and the significance test, then model (12) can be written as 

follows: 

Y2 = −0.669X1 − 0.403X3 + 0.365X4 + e2.              (13)  

In equation (13), the negative coefficients include wind velocity and minimum temperature, so that if 

each variable increases, the terrestrial rice production decreases. The rate of increase in each unit of 

the climate variable will reduce rice production by 0.669 for wind velocity and 0.403 for minimum 

temperature, while the maximum temperature and rainfall regression coefficient is positive. This means 

that for each increase in one unit of maximum temperature will increase 0.029 productivity terrestrial 

rice and for each increase of maximum rainfall will increase 0.365 productivity terrestrial rice (Adamišin, 

Kotulič, Vozárová, & Vavrek, 2015; Anokhina, 2020; Bojar, Knopik, Żarski, & Kuśmierek-Tomaszewska, 

2015). 

Unfortunately, we have not found other researchers who discuss the analysis of climate regression 

models (including wind speed, maximum temperature, minimum temperature, and rainfall) on 

terrestrial rice production, so the results of the robust regression model analysis in equation (13) cannot 

be compared. 

Risk Analysis and Interpretation of Results 

teXXXXY ++−+−= 4365.03403.02029.01669.02
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Rice productivity risk analysis in this study was carried out based on the Conditional Value-at-Risk 

(CVaR) risk measure. Referring to the estimator of the regression model in equation (11), it is known 

that productivity risk, for lowland rice productivity with climate variable variability is presented in 

Figure 4. By selecting several values of significance level, productivity risk based on CVaR, for the 

worst case has occurred since where the average productivity is 58.4459 tons/ha. While the results 

of the risk analysis of climate variables on productivity, for lowland rice productivity is 0 tons / ha, 

meaning that climate variability can pose the worst risk, where there is no lowland rice productivity 

result for certain climate variable values (Hýblová & Skalický, 2018; Kaur et al., 2020; Khadka, 

Sharma, Subedi, & Dhakal, 2020). 

Figure 4. CVaR risk measure based on various significant level. 

The results of calculating the estimated CVaR value can be seen in Figure 4. At a 90% confidence level, 

the CVaR value of 58.75% was obtained. This means that the 90% confidence level indicates the risk of 

loss of rice production that may be experienced in the next day at 58.75% of the current rice production 

(Ara, Lewis, & Ostendorf, 2017; Cizek, Mimra, Kavka, & Humpal, 2019). Whereas at the 95% confidence 

level, the CVaR value of 58.45% was obtained. This means that the 95% confidence level indicates the 

magnitude of the risk of loss that might be experienced in the next day at 58.45% of the current rice 

production (B. T. Tan, Fam, Firdaus, Tan, & Gunaratne, 2021). At a 99% confidence level, a CVaR value 

of 58.42% was obtained. This means that at a 99% confidence level, the magnitude of the risk of loss 

that might be experienced in the next day is 58.42% of the current rice production (He, Liu, Sun, & 

Taghizadeh-Hesary, 2020; Ho & Shimada, 2019). This means that the loss of each capital is IDR 

1,000,000.00, and then the loss that may be experienced in the next day with a 90% confidence level 

is IDR 587,500.00. Whereas at the 95% confidence level the loss that might be experienced in the next 

day is IDR 584,500.00, and at the 99% confidence level the loss that might be experienced in the next 

day is IDR 584,200.00 (Moshood, Nawanir, Mahmud, & Ajibike, 2021; Yanuarti et al., 2019). 

Conclusions 

This paper has discussed the effects and risks of climate variables on rice production and terrestrial rice 

production. Based on the results of empirical data analysis, it can be concluded that: Referring to the 

results of data analysis, it can be concluded that: (1) Climate change variables which include 

wind speed, maximum temperature, minimum temperature, and rainfall, which have a significant 

effect on rice productivity are only wind speed, maximum temperature, and minimum 

temperature variables. while the rainfall variable has no significant effect. The results of the robust 

regression estimator, at a significance level of 5%, the F test statistic gives a P value of 0.018, and 

a coefficient of determination of 0.991. This indicates that the relationship between the variables 

of wind speed, maximum temperature, and minimum temperature, on the rice productivity 

variable is very strong. (2) Variables of climate change which include wind speed, maximum 

temperature, minimum temperature, and rainfall, which have a significant effect on the 

productivity of terrestrial rice are only wind speed, minimum temperature, and rainfall, while the 

maximum temperature has no significant effect. The robust regression estimator that produced a 

significance level tested with the F test statistic gave a P-Value of 0.004, and a determination value of 

0.574 indicating that the correlation between wind speed, minimum temperature, and rainfall, on 

terrestrial rice production was quite strong. (3) The level of loss that can occur due to damage caused 
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by the climate variable is estimated to reach a minimum CVaR value of 58.4459 tons / ha, when the 

confidence level is 0.96.  
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